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SAMBUTAN

Ketua STAIN Datokarama Palu

SEMENJAK ajaran tasewnf disemailean cleh Prof. Hanm Masution
(Gum Besar UIN Jakarta, alm.) di linglomhgan UIN, IATN, STAIN
dan PTAIS di Indonesia, kejian tasownf yang bersilat akademile
banyale diminac para mahosiswa 31, 82 sampei 83, Babkan sudab
baryals ditulie diseresi dan tesis vang mengupas saleh satu aspek
ajaran tazawef [=lem int, Kind terbit pula bulkn vang berasel dar
discrtasi smudars Dr, Saude yong meraih gelar Doktor dad UTH
Alaudin Makasar, Saya amat gembira den bangga dengen kajian
dan pembahasan intl ajaran tasawuf vang dismelkan olel guru
seve juga.

Dialam leaiten dengan kajisn Tasawul ssbagai salah saru tipe
misdsisme, dalam bahasa Inggris disebut sulfisme. Kam iasewul
mulai dipercaltapkan sebogai satu istilab sekitar aldhir abad due
hijriah yang dikaitkan dengan salah satu jenis pakainn kasar vang
disebut shuff aten wool kasar, Kain sejers itu sangat digemarn
pleh parn zahid sehingga menjadi simbol Lessderhansan pada
mesh it Menghubungkan sufi atau tasawut dengan shuff, nam-
poknya cukup beralasan. Sebsh, antera kedusnva ada bubungan
korelasi, yalmi antara jenis pakaian wang sederhans dengen
leebereahajorn hidup pars sufi. Kebisssan memekal wool lnsar
juga sudah menupalzan karalerecisik kebidupan orang-orang soleh
sebelum detangnya Jslam,' schingga merekn dijuluki dengan sufi,
prang-crang vang memakal shuff Pennlis lsin rengkaitkon
taspwul’ denpan  sekelompok mubajirin yang hidup dalam
kesaderhanaan di Madineh, ¢i mime merckn it selalu berlumpul
di serambi Masjid Nabi yang disebuikan Shufleh. Qleh karena

LA Micholeon, The ddwsic of iofend. Eegan Faul Ltd, Londoa, 1965:3; jupa
Eapat dibacy dalamy al-Thosi, al-Ceme®, Keiee, |96830-91
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mereka mengambil lempat di serambi Magiid it, maka kelompak
itn digebut whi op-ghugfad. Cara hidup saleh dalem kessderhanazn
yang diperapakan oleh kelompok itu, kemudian menjadi pola
panutan bagl scbagian ummat Tslam yang kemudian disebut sufi
dan ajarannya dinamei tasawuf. Ada pula pendapat yang menga-
tekan, bahwa kata tasawuf bherasal dari bahass Yunani, yakni

- Saphos yanp berarti hikamah atiu keutamaan. Menurut pendapst

ini, para sufi iu adalah pencari hikmah atau ilmu haldkat,
Pendapat loin iemperkirakan kate suft berasal dad shafs atau
shafuun yong berand bening, karenn hetl sufi yaong selalu bening,
Sementars lainmya mengntaken kata sufl berasul dad sheff nu
barisan, karena para sufi selalu bereds pada barvisan terdepan
daltm meocan keodhosn llah.” Memperhatilan heherapn pen-
dapar di sias, nampalmya sufi itu adalah gelaran semata yang
tidak terdspat dalam akar kata bahasa Arab, merupaken sy
panggilan kehormaran vang semisal dengan sshutan sahabar,?
Kalau dalam pencarian akar kata tasawof ssbagal upsya
awal untok pepdefinisian fsawuf, ternyata sulit untuk menarik
satu kesimpulan yang tepet, kesulitan serupa ternyate dijumpai
pula pada pendefinision tagawuf sebagaimana halnya dalam
mepdefiniskan filsafat ataw mistisisme. Wesulitar ina nampaknya
borpengkel pada esensi tasawuf sebagei pengalaman roheniah
yang hampir tidak mungkin dijelaskan secara tepat melalui bahasa
lisan. Masing-mpsing orang yang mengaleminys mempunyai
penghaystan yang berbeda daci oramg lain sehingga pengung-
kapannva jugs melalui cara yang berbedn, Maka muncullah de-
Ginisi tasewaf sehanyak orang yang mencoba menginformasikan
peogalaman rohawiabnyn itu. Disamying faktar tadi jugn karcoa
ciri tasmwauf yang iutaitil subjektf, dipersolic lagi keresa
pertumbuhan don kesgjaraban tasawof vaog melsalui berbagai

i Qom Kheilani, £ al-earsanfat-Leloe, & ul-mo'arif, Kairg, 1958 111113
6 Miohel, Blustafs B, o/ fajak ai-Reed fvah f§ e dslam, () Kalvo, 1543; B3
! Al Qusyaii, at-Résalh al-Gugeatrival, (Ip) Kalr, 1966:7-5,
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sepmen dan dalam kawazan lraltur yang berverias, Dalam setiap
fase dan dalem setinp kawasan lultr, kemmmculan tasawul
terlihat hanya sebagion dari unsur-unsurmya saja sehinggn
penampilannys tidak utuh dalam saty roang dan wakiu yang samea.
Duari unsur-unsur yang berserak itulah kermudisn disistemnalisir
ity disiplin lmu yang disebut tasawuf. Satu disiplin iima yaag
turnbuh dar peugalaman spiritual yang mengacu pada kehidupan
moralitas vang bersumber dart nilai-nilai slam. Nemuon begio,
dari serangkeian dalimsi yanp ditavwarkan para ahii.® ada sty asas
vang disepakati, yalkoi tosawuf adalah moralitas-moralitas yang
berasagkan [slam. Artinys, babwa phde prinsipnya tasewal
bermalns moral den semangat 1slam, karena selomb pjaran Islam
dari berbagai aspcknya sdalsh prinsip moral ® sehagaimana akan
diperiihatkan pada pembahesan selanjuinya |
Bcrapapun sulitova meromuskan definisi fasawul, ngmun
upaya ce arah itn sudah banyale dilalaukan aleh para ahli. Di ao-
tara upaya i, narpaknya apa yeng dicoba olsh Thrahim Basuni
adalah vang lebih tepal. Dan definisi yang banyal jumlahnya i,
ia kelompokloon kspada tiga kategor, yaity al-bidayat, zl-
mujahadal dan al-madzagor Dia mabeudkan dengan al-bidayal,
babiwa prinsip awsl tumbubnya tasawu? sdalab sebagal manifes-
tasi dari kesadaran spiritnal mancsia tentang dirinya schagai
mekhiul Tuhan, Kesaderan it mendorong manusia -para sufi-
urtuk  memusatkah  perhetisnnya  untuk  beribadah  kepada
Khalignya yang dibrrengi dengan kehidupan asketisme atay zubd,
dengan tajuan perteraa sebagai pembinaan moral. Kecendenmgan
kepada morelitag tn, mendorang metelen unmuk mempercakapkan
pengetahman intoitif berilot sarans dan metodeava. Tindak lapjut
dzri perbineangan itu mengarahken mersta kepada sspek-aspek
vang menyangkut hubungen  menosian denpan Tuhan  atau

¥ Wiegnrus kolalsi Iheshivn Bazuni, i tolak menmuonpelkon kuraag [hih 30
Jdefinis] tasewns sampal sant ia menulis bukunya, Maveak gi=Taseve ai-llew, huon
1964,

¥ al-Quzan Surar al-Calam A
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hubungan khaliq dengan makhluk, Dar aspek ini, meks tasewaf

(idefinisttun schagai upzys memahami hakikat Allah seraya
melupakan segala sesuatu yang berkaitan denpan kesenangan
Edup dumiawi. Definizi [ain mengatakan, kahwa tagawizl adalah
Gaha wengisi hati denpan hanmya ingat kepada Allab yang
merypakan landasan Jahimya sjaran al-hubb atan cinta idaki,”

Defirrisi . tasawuf yeng dikategorikan kspada al-mujahadat
adaleh seperangket amalish dan latiban yang keras dengan sat
Fu_iuan, yaitu berjumpz dengan Allah. Berdasarkan sudut tinjauan
it make tasawud diartikan sebagai wsaha yang sunggub-sanppn
apar berada sedeknt mungkin dengan Allah, Apabila definisi
tasawnf dari kelompok Dertama didesarken kepada lesndaran
manusia sebagai hambs Allah, yang kedua dikaiten dengan
upaya mencari hubungan langseng dengan Allah, maka pende-
finisian yang didasarkan kepada al-madzagot, diartikan sebagai
apa dan bagaimana yrng dialami dan dirnsaken seseorang dj
badirat Allah, apekeh {a melihat Tuhan, atan merasakan kehadirag
Tuhan dalam batiova dan ataw o metasa bersam dengan Tuhag,
Berdasarkan pendekatan ini, mala rosawnf dipehami sebagai al-
ma'nfstal Fegq, yakoi ilow temteng hakikat realitas-realias
Intuitif yang terbuka bagi scorang sufi,

Masih ade jalan lain untak bisa memshami apa it tasawuf,
vaim meleli pemabaman terhadap kemalbterisik tacawuf dan
mistisisme pade umumnyr. Berdasackan kajimn terhadop tasawuf
dan berbagai alirannya, ternyata tasavnaf memilild lma cir khas
atau karakteristils Pertama, buhwa tasswuf dari semun alirannya
memiliki obsesi kedamaian dan kebahagiaan spiritaal yeng abadi.
Oleh karens, iy, tasawul ¢ifungsikan sehagaj pengendali berbapai
kekustan yang bersifat merusak keseimbangan dayn dan gotaran
nwa sehitgga ia bebas dori penganh vang deteng dam luar
hekikat dirinys. Rasa kebebasan dirt acalab inti dad kedamaian
dan lebabagisan fiwa. Kedva, terlihat tasowuf i semscam

. * tbeokim Basu i, Nereak af-Tasewy ai-filem, Dar a-MaariE, Kaira, [98%; §7-
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pengetahusn langsung yeng diperalch melsini tanggapen intuisl,
Epistemolagi sufisme mencari halkiket kebenamn ataw realitas
melalui penyingkapan tabir penghalang vang mengamaral sufl
dengan realitas itu. Dengan terbulanya tirai penghalang it, malca
sufi dapet seenrn langsung melibat dan merasakan realitas ino
Keliger, bahwa pada setlap perjelancn suil berangket dari den
untuk peningketan kuatitas mors] vakni pemurndan jiwa melalu
serial lahan yang keras dan berkelanjutan. Keempa!, pelcburan
diri pada kehendak Tuhan melalui fana, baile dalam pengsitian
gimbolis atributis ataw pengemian substansial. Artinyn, peleburan
diti denpan sifat-sifat Tuban dan atau penyatuen diri dengan-Nya
dalamm realitas vang tunggal. Kelima, adalab pengponain kata
simbelis dalan pengunglkapzn peagelaman, Setiap ucapan atan
kata yang dipersunnkon selaly memuat malma panda, tetapi yong
ia maksudkan birsanye adalah malma apa yang ie mse dan alami,
bulan arti harfabnya, disebut sathohat.™

Triskousi tentang keberadasn tasawud ¢ Nusantars, tidak bisz
lepas dari pengkejian proses Islemisasi di kawasan ini, Sebab,
tidsklah berlebihon lkealan dikatakan, behwa tersebar-luasnya
Jslam di Indenesia sehaginn besar adalsh karema jasa para sufi.’
Akan tetapi helakangan ini, sulsme yvang melandasi cthos kerja
mareka itu, kelihatannya hampic tedupakan, kecuali di kalangan
tertenty saja (6]

Dar seldan banyak naskohnaskah lame yeng berasal dari
Sumatrs, beik yong dindis dalam bahasza Arsb maupun behasa
lelayu, adalah berorientasi sulisnte. Hal ini menurjrklan bahwa
Cengiket tasawuf menjadi wosur yang culmp dominem dalein
masyaraleat pada maza itu. Kemyatean lain dopat puls dilamjuk
Ehzaimana paranan vlama dalam swrukwr kekuasaan kermgaan-
CErajaan Islam & Acel sanpai pada masa Wali Sangz di JTawa.
Kepemimpinan raja atay sultan selalu didempingi dan didukung

™ Bandinghan dengan Abu al-Wefa'al Ghenimi al-Tafla, ddadkhar de ol-
Tashav -, Dar al-Teagafah, Kama, 1974; 3-8
b o H John, fetar tn South S dng , London, 1965 184
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ﬁchﬂlaﬁsmn ulama tagawuf. Di kawasan Sumala bagian utara
ja sctidaknya ada empat suli terkemulen, antarn lain Hamezah
%ﬂﬂﬂl‘i {= abad 17 M} i Barus, kota keeil ¢ pantai barat
wmalre, di utara Sibalga, Dis adalah sufi terkenal melaloi Larya
tulisnya “Asrar al-"drifin” dan “Syarad, [J-dsyikin® serta bebe.
rapa kumpulan syair (puisi) sufistknye, Dari keselurohan karyn
isnya ini, diletahui hehwa ia adalah penganat dan pengembang
ekirm wahdaggl-wujud karya esotecs Ibn Arabi, Kawasan Aceh
tebagal m‘ltrq:curlm‘an Islam yang awal di nusantara menjadi
"markosnya” ulama den sufi besar peda masa keluasaon sultan
Alauddin Ri'ayat Syah, Sultan Tskandar Muda sampai masa
kekuasaan Sultan Tajul Alam Safieddin Syah, Syamssddin Pasai
penulis kitab “Sawbar ai-Hagorig" dsn “Miraa! al-Gulub™ (w,
L630). Selalew murid Hanzah Fansuri, dia fupe adalah pengams
vsawnf beraliran sama, Berbeda dari kedua sufi di atas, bd
é‘lllf Singkel (w. 1639 M) adalal: penganut tarekat Svartasiyah,
Yyang tedihiat der karya mlisnya “Adirzat ae-Thuflab”, Dia belajar
tasawul langsung Jarl Syeikh Ahmad Qushashi, syeikly tarekat
Syattariysh ¢fMekkah Tokah populer lainnya adalah Naruddin
-Ranird (w 1644 M, perlis “Suctan al-Salas “, dari kitah ini
diketahui bafyva iz adalah pengarut tasswuf Sunni —as-
.S:raﬁ'iyata d2n  penentang tasavwdf Hamzaln Fansuri, dam
pennsihat Sultan Iskandar Tsani. Kesemua sufi besar ini adalah
grnasihal uzma pam sultan di nasanya.® Poda periode yang
zama, sefidaknya ada tiga tarckat sufi yang herkembang di
ilaysh imd, yakni Tatekat Qadariysh, Tarekar Nagsysbandivah
g}ﬁ anckat Syaltariyal, dan belakangan muncul pula Tarckat
a'iyah yang beradaptasi dar memodifikasi beberapa jenis
kesenian tradisional doeroh ind, yang kemudian Populer dengan
mama tari rafa’i dan tari seudati.
Sejak berdirinya kerajaan Islan Pasai, kawasar itu menjadi
titlk sentral penyiaran apame Islam ke berbagal daerah i Sunata

P, Jskanéar, Sarign ab-Sofain K. Lumpur, 64: 2
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dan pesisic ulara pulau Jaw, " Jslan terscbar di remah
Elirangkaban atas upsya Sysikh Burhanuddin Ulakan {w. 1683
b murid Abd Rauf Bingkel, veng terkenal sshagai syeikh
Tarckat Syattariyah.'' Sampal sekarang kebesaran nama Syeikh
dard Ulalkan ini sebagai sufl besar, tetapi diabadikin masyaralcat
pesisir Minangkabau meialui upacara “hasapa® di Ulakan pada
setinp bulan Safar.'* Ulama-ulamn besar yang muncul kemudian
di daerah ini, pada wmmmaya berasal dard didikan Syeilkh Ulakan,
geperi Tumoku Nan Remceh, Tuankn Tmam Benjol, Tuenlm
Pasaman, Tuand@® Lintau, dan lain-lain. Orang-orang Minanglea-
bau yang gemar mecurtan, menyehakan agama [tlam ke barbapai
dacrah di Sumatra begisn tenpah dan selaten, ke Kalimantan,
Aulawesi dan doerh sekimmya. Penyebaran lslam ke pulau Jawa,
[ga berasal deul kerajsan Pasai rerutama atas jngn Mavlana Walik
Erahim, Mavlana Tashele dan [hrahim Asmoro, yang ketiganya
adnlah abffuren Pasai. Melalui keuletan mereka itulal berdiringa
kergjsan lslam Dempk veng lemudian menguasai Banten dao
Batavin melalul Syarif Hidayomlloh.

Perkembangan Tslam di Jawea unml: selafijutnya, umumemya
digerakkan olch ulame yang diketabui dan dikenal deagan
pangzilan Wali Sanga atan Wali sembilih, Dar sebulan it saja
sudah sukup eleson untuk mengeiakan, balvwa mereka i adalab
@eozhavar tasawnf yang sudph sampoi pads dersjat “wali” "
@uktj ini dipermat Jagi oleh hikayar Jown (hzhat Jaws) yang
mengisalicen drama pertentangan ontara Sucan Gird dan Sunan

wEA. Jakn, opeit ;5

" wenunat Tarekel Syauariveh, Suflsme dibedakan kepads tiga tingkaten, yaknl:
el-Abvar, menpuanaksn kesempummnann ibadah formal; alAbear, lchih oo catasi
pade pombiasn kescnpamenn Tohagish; don al-Syattar, yang lohth mengatamakan
prodaleman spiritual dolvm segalo papek xebiidupan (estiersme vel | ginug),

1# Basapa berasal dard bty ber-Sadar, vakni mangileati upacars Safaran di Ulabae
dal agka haal Syzith durhancddin Ulsken, vong dilwkennubue pede darl Rabu

el fesaidak tal 10 Safay saap abun

ﬁ 1% K opses wall dalam sutisnie, sadalsh seorang elh yang belsh dapal melekiban
hutupgen komomikcasi langsune denpue Alleh secara spilual Can dapat mengeiahui
hal-hal yanyg ghuib
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Kalijaga di saty piak melawan Syeikh Siti Janar di pihek lain,
adalah petnjuk Isin yengz kuat bagaimans kehidupan tasawnf
g berkembarg pada mass . Para wali itu bukan ssjs
ernn schagal penyiar Islam, tetapi merska juga ikut berperan
at pada pusat kekuasasn kesultamam, dan karena posisi itw
mercka mendapat gelar Susuhunan yang bissa dissbut Supag,
Dari peranan politik i, mereka dapat “meminjam” kekuasaan
sultan dan kelompok elit keraton dalam menyebarkon dan
memantapkan penghayatan Talom scsuai demgan  keyakinan
suff yenp tereka anut.
hﬂﬁun.in Fesantven generasi awal, wame sufisme vang
fspotal juga derlihet davi nelal anvtan mereka yang didominast
sufisme aliren al-Ghazali, sufisme yang siogat kuat mewamai
kesantrian masa itw,'* Dalam kelompolk ind, buku-bulu karengan
al-Ghpzoli adalah sumber bacaen sufisme yang paking digemar
gian pada umumnyn memuat pokok bahasan 1asawaf akhlak dan
tasawuf amali, yang kesclurubsnnys beralivan tasawat sonni. i
samping deraiur-literanir sufismic yang becorientasi tasavwul
akhlak dan tasewof awali, juga di kalangan tertentu dltemukarn
Litecatur tespouf fadsafi, seperti furan Kamil karys Abdul Kadm
al-Jili ggrea Fucwhar al-Makkiyah don Fusu al-Hikem karya Thn
bi. Pengaruh tasawul falsafi cubup kuat dan lues penganutnya
kelangan pengemut terekat, sedangkan tokobnyn yang paling
populgy adalah Syeikh 3iti Jenar pada masa laln,
q emenisk penyiarsn Islam di Jawa diombil alih oleh kerabat
elit k L kelibatannya secara pelan terfadi proscs akulturasi
sufisune Wngan kepercayosn lama dan teadisi lokal, '* yang
berakibal bergesernya nilai keislamman sufisme karena telah
terpuntikan oleh model spiritualis nom-religius, ' Simasi vang
hampir sama, juga menimpa dunia pesantren yeng dischebkan

" LPSES, Perstatees, 197938

1 Heanka, bargar Xaseatingn i fndgdeaia, 1974 :32
[ "Geralsan Kebetingn (allran kepercayasn} adelah produk tradisi don kebudavean
Mot gednmphon kebudayaan Javea it adelsh sinkrens kebadayanm fawa pre-lslam
dengan kebedayanm |slam

it | eenenay osTEISMG
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invagi sistem idikcan sckular yang berasal dari Eropé
gilhaﬂlﬁ kfnial Buﬂaﬂ." oleh karena faktor-faictor internal dan
Bksternal terscbut, maka kchidupan sufisme & indonzsia secara
berangsur bergeser dad garis luras yang diletakken para sudi
terdarmily, [hehingma wamna kejawen lebih tampll ke depan
Ghimbeng sufismenya sendii. Namun, karena sebonaroya sufisme
@Halah semacam “sebuzh pohon” yang heraka_: fvet dan dalem
pada Islam, meke seirama dengan semangat gerakan pcmhahm
dalam Islam, duris sufisme juga mengalami gagasan pembaraan.

Demilien sambutan save selaln Kewa STAIN Datqka_.rama
Talu dsagen harapan buku ini mendapat respons ldnn sidang
nembaea unnk dikeji, dikeitisi dan sebapai literatur rajukan dalem
rraza luliah Tasawuf atan Mistisisme dalam [slam. Selomat
meimkaca.

Paia, 13 Mei 2012
Kelua,

Prof.Dr M. Zaenal Abidin, MLAg.

M1 paEs, epeiidd
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KATA PENGANTAR

Prof. Dr. H. Juliava 3, Pradja, MA.
Guru Besar UTN Sunan Guoung Djati Banduag

Salah samu kebunggasn saya selaky murid deri ProfDr. Harun
MNaarion adalah karena kedekatan luwbungan denpen heliau
selams mersmba flmu di UIN Jakarts hingga selesai dan beiisulah
yang menjadi promotornya  Kemudian  dalam perfelanan
hidupnya, ssya berkesempatan mendamping beliaw benniqin di
tarekat . qadiriyah wan naqsabandivah Survalaya, Tasikmalays
dengan mursyid K.H. Shehibul wafa Tajul ‘Arifin aton abzh
anom, Dalam pengantar buky ini saya amat mengapresiasi dari
ransh akademik sernmts, scdangkan pengalaman denpan heliaw
dalamn bertarskat tidak sempat terkupas di sini.

Bulku yang ada Jitangan anda sast ini, berisikan hasil kajian
saudara Dr. Saude ketika meraih gelar Dolgor di Pascasagjana
TN Alaeddin Makasar, Seears umum, schedar antuk diketahui
bahwa tuuan terpenting dari suli adulah agar berada sedekat
mungkin dengan Alldk. ARt tetapi apabile diperhatikan karaldte-
rstil taszwuf secara umum, terlihat adanya fiza sasaran “anters”
dati tasawuf, vaitu; pertama, tasawuf yeng bertajuan untuk
pembinaan aspek moral, Aspek ini meliputi mewujudkan kesta-
hilan jiwa yang berkeseimbangon, piogiasaan dan pengendalian
hawa nafsu sehinpga manusia konsisien dan komi‘men hanyd
kepada keluhuwran moral, Tasewul yang bertujuan moralites ini,
pada umummya borsifar pralais. Kedon, tasawul yaog bermjuan
vinmale ma rifatdizh melalui peayingkapan langsung atau metbde
af kasyf al- hifab. Taswwuf jenis ini sudah bersifar teoritie dengan
seperangkal ketentuan khusus yng diftrmulacikan scehma siste-
matis analitis. Ketigh, tasawuf yang bermjuan untuk membahas
bagaimena sisterm pengenalan dan pendekatan dir kepada Allah
secara mists filosofis, pengkajian gatls huhungan swizco Tuban
dengan makhkiuk, terurama hubungan manutia dengan Tuhan dan
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apa arti dekat dengan Tuhan Dalam hal apa makna delat dengun
Tuban iw, terdapar tigs simbelisme, yaitu; dekat delan ard
melihal dan mernsakan kehadiran Tuhan dulam hati dekat dalam
ali berjumpa dengan Tuhen sehingga terjadi dialag, antara
marusia denganTubay dan maknn dekat vang ketiga adalah
penyatuan manusia dengan Tuhan sehingea yang terjadi adalah
monclog antara manusia vang elah menyam dalam iredat Tuham
Démikian tasswuf bisa diajarkan sebagaimana Prof Hamun
Nasgution mengajarkamyya kepuda para mahasiswanya.

Derl uraizn singkat tentang tujuan Sufisme ini, tertibar ada-
nya keregeman rujuan it Namun dapat dinumuskan bohwa, nyju-
an alchir dari sufisme celelah etika rurmni ataw psikologi murni, dan
tan keduanya secars bersamaan, yain: {a) penyerahan diri sepe-
nuhnya kepada kehendak mutlals Tuban, karena Gialah penegernk
utama dafi semua kejadion di alam ini; (b) penangealan sesara
total semns keinginan pribadi dan melasas diel dagl sifat-sifat
jelele yang berkensan dengan kehidupan duniawi ~leresterial—,
vang diistilahkan sebagni “fma alema‘osi dan bage alra ‘@i’
dan (c) peniedaan esadaran terhadap “dirl sendin® sera pemu-
satan diri pada perenungan techadap Tuhan sermata, Hada vang
dicari kecuali Dia. lahi arta maksud! wa ridieka mathiubi,

Beloma masa hidupnys vang pendek, manusia dengan
c-I:r_mat mengamati perubahan-perubahan yang terjadi, hedk pada
ditinys mropun pada dunia sekitamya. Nompekeya tada sesualo
yang telep, segslanyn silih berganti. Gerak kehidupan senken tak
pernak bethentl antara kedukasn dan kepembiraan, kemudahan
dan kesnlitan, kemurahin dan kearmurkaan, kecintaan dan keben-
cian. Youg tak bergona lemyvap suam saal tetapi  hunbui
kesegaran di Inin tempat. Orang-orang yang dilkarunia akal sshat
den cormat dmn atar messka yang inemiliki kepekaan spictual,
menyadart dan memahmi perubahan vang tejadi ada ke‘.f:-:psrutaﬁ
dan saling ketergantungannya satu gams lain, | Mereka menyadari
ketidak-mampuannya aotuk hidup tanpa yang lninoya karsna

! Litvat al-Qluren Surat ol-tmrsnci 50-191
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kelcuangan vang ada padanya, schinggs terjadi saling ketergan-
unzan kepentingan.

Perjalanan pildran, pengamatan dan trangendens! spirinal
borujeng pada peacarian “sesuats” yang bebes dari dimenei
wekm, bebas darl peribahan dan leetergamiungan, Aglakah yang
“adanya” bebas dar elerpantungan,” sehingga (ddak membutuh-
kan sesuat: vang lain dari dirinya. Dorbugan keinginan dan
kebumihan pada “sesuatu” yang hebas itn, berjalan secam gradual
seitama dengas tingkat kecerdasan dan ketujarman infuisi manusia
jtu sendiri, Pada satu imaga, manusiz memaninotkan apa saja yang
dianggapnya bisa dijadikan media yeng dapat mepgantarkarnya
kepada “scsuatu” yang adi kodrati, Bahkan tidak jerang reradi,
marusia menjadikan sesuatw beada vang justna lebih rendah
martabatnya dari dirinyn senriri sebagai tempat meminta 2pa yang:
didambaiannyn.

Untule menghindar: %csalaban alml pikiran dan perasaan
dalam pencadian “sesuatn” yang adi kodrati itu, maka Nabi
Mubammad SAW ditegasken untul menyampaiken pesan agamsa
Islam kepada wmmar marusia yang merupakan “chef d'oeuvre’
alam.? Pesan ity dengen tegas menyataken, bahwa manusis tidak
wijar menempatkan sesuatu yanpg lebih rendeh darinys sebagai
sesembahan. Selu-satunya yang layal dan seharusnyn dipuja dan
disemban hamyalah yang memiliki kesempumasn dan keluasaan
giutlek, pepeiptn dan pengatur dari segala perubaban, penytixab
dari segala yang ada. Islam melalui al-Quran mengajackan, yang
layak disembah hanyalah Allah yang Maha Esa, dada Tuhan yang
patut disembah kecuali Dia, Yang Penpasih, Temurah dan
Penguasa Tunggal * Dalam fungsinya sebagal *fudan M
muttagin”,} al-Quran memiliki gave bahesa yang unik, sehingga
dapat dipahami setiap brang sesual dengan tingkat keeerdosannya

2 yanz memiliki sifat kesempuznaan yanz wtut, memil&[ ebuazean, meniliki
kekuaen, pencipia dan proguess waggel & ol semens ini hanyalzh Allah W

* Likat gl-Curan Siurag al-fath; 8

A Maruphiton sad mame ke dungan Surm sl-Facihel stae Dol Guran,

¥ Likot al-Quran Suta; al-Baggan 2
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masing-nasing.  Bahkan dalam banyak hal, ayat al-Juran
mengamdung wakna ganda (mutasyabihat) vang memungleinkan
untuk turju_din}'n phualitas pemaheman. Di antara manusio ini ada
Jang centeming memahami ayar-ayal Allah secarz msional,
namnn, tidak sedikil pula orang vang berupays menzad rehasia
%:-:bc.nfaran melahii pendekatrn csoleris-spiritual atau pengalaman
intuisl. Di antara ayat al-Churar yang terpenting adalah penegasan
kepada selurubh ummat manusin ager menveinbah banya kepada
Allah semata.® Akan tetapi al-Quran tidak memberikan rincan
yang nyata tentang wujud Tuhan Yamg Maha Fsa ing, kecuali
seledar gambaran yang szmar atau isya.rar-isyarat, bahwa Allsh
memiliki sifat-sifat kesempurnaan dan al-asme af-fusna.” Melalui
sifit-sifit kesempurnaan-Nya ity nampaknye Allah mengisya-
ratkan agar manusia mencari rahasia lubungin antara Alleh
sebagai Khaliq dan manusfa selaku makhluk, Tetapi dalam hal in
kembali ditemui katidakjelasan, Alabsinya muncullah berbagai
konsepsi dan tipolopi pemikizan, bailk vang bersifat tealogis,
filosofis enauptn vang hersifat sufis-mistis, Nammpaknys, atos
dosar ind Moh. Iobal mengatalan, bahwa Lgjuan tmum dagl al-
Q’I.};I‘&ﬂ adalah hendale membsngunkan kesadaran akan adanya
keinsafn batin yeng teramat dnggi dnlan did manusia dalam
hnt?;mg?:myn dengan Tuehan dan alam kesclurubannyz. Keinsafan
h?h:u ¥ang ia sebut i, menjadi salah sutw topik  diskug
dikalangan teclog maupun Olosofteclop yomg misreka sebut
sebagai religlows experiencze” :

‘ Hal ini terliliat dalamn banyak ayst al-Cursn yang meme-
rntahkan ager manusia selalu ingat kepada Allah.® dan bahkkan
salgh sans Gari tujunn shalat adalah agar selaiu mengingat kepada

* Lihat al-Covan Surat al.Bg HEEH I
t garah:] S4: Surat Thehai4: Susy; 2
Sural ol-'Aruf: 61163, S S R dan

» Lihatal-Curan Surar al-Hasyr:22-24; Surat Basd lerall: | 0

T Mukz, Ighal, The Becsmernction pf . .
Lahane, 1958, a5 TecomrHenion uf Tha Reiigions Thougtsin friars. M. Ashest,

P
Ayat-apal al-Chran veng mengacn pede pengestian Ini, dapat dibees all
Surntel-Kali:24; Sura &l -A'rof2201; Surar 23-Bagernhe 152 Iﬂ "ol talem
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Allah,"® dan demikian juga selurch ibadah mengarah kepads
mjugn i, Untek merangsang etos ibadah, al-Quran meju lag
denpen konsep-konsep globol melalul gaya bahasa egeivocal
melnlui pernyataan, bahwa Allah “dekat” pada manusia. “Apabiln
hemba-Eu bertonya padanmu {entang Alw, maka (katalcanlah)
bahwa Akw delat” ! Karena dekatnya, bahkan “kami lebih dekat
padanya dnri pada urat lshertya'' 2 Wamun bugsi manapun
“dekat"-nya Allah dengan mermsia, mereka tetap tidak melibat-
nya, ¥ Gambaran kedekatan yang betnvansa imanen it
dilukiskan dalem ayst lein dengan konolasi yang lebih jelas,
larena “Diz hersama kamu di manapun kamu berada®. '

Hasrat mendekatkan dirti kepada Alleh, adaloh di antara
fakter vang memoctivasi mumbuh dan betkembangnya kejisn
Yittishal” dalam safisme. Konsep-konsep tentang dapabnys naat-
siz mengadakan kontek langsung dengan Tuhan sectra rohenizh,
meneapai  klimakenyn sckiter abnd kedelapan hijrizh sebagai
pertkermbangan lanjut dari konsepsi al-fans. " Dolarin al-fana
(likat Bab 1%) adzlah proses “peniadaan” diri dan “peleburan” diri
ke dolam kehendak Tuban, baik dalam pengertian simbolis,
giribwuis dan aton fipuradi. Dalam kondisi faga, seorang sufi akan
mengucapkan kata yang tak selalu memunjuldem arti lahiriahnya,
karens yang ia ucapkan itw adalah apa yang is rasakan, ucapan ind
disebut systhahat,”® Di samping ilu, hampir dalam ssgala hal para

91 {hee ol-Jursa Surar Thatald

T Al-Quren Zuret wl-Bagarh; | B6

12 a1-Duren Surst al=Caft 16

1 AL Qaran Surat al-Wagitah: 85

¥ al-Qaran Surt al-Hadidd

3 &, Kadir Mabioud, Folsafeh es-shoufivah i °1 Isiam, Der ai-Fikel, Kate,
1946;301 .

- Gypthahar st wespan aniil, kata-kars vang diveapiom diluer sudes kaeaa iz
dalam keadoan fana. Umipan yune dimfuitkon lidoh kovepe desaken atay derongan
inngisi fessdaren [lohivar, mempeksn loniaan-loncsan bunys dad lidab yang
didoeninasi obeh inmuisl, sshingge weapan ftu pads haklkstnpa adalah ucapan dasi
seousne yang menyshabkan fanh, diye super matural. Szlanjuinya b, al-Sntvaj, al-
Tawma®, Kairm, 1951:353.354; secara Kluswes daelas olel El-J‘JLle dal niwy al-Ta'rifat,

abro, 1283 H,
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sl hB:.H”'-'i-:IP csoleris, sehingga dalam memahami ayat al-Quran,
mereka artikan sesuai densan cama dan gava khas mercka, Oleh
[-:.armz. bagian terpenting dari tujuan sufisme adalah BLar berada
"di ]:1:33:*:11;" Allah maka ayat-ayat al-Quran merckn arahlkan
pengartiannyy sesuai dengan tujuan itu. Keberadaon & “hadirar®
Tuhan il difasakan sehogal kenikmatay dan kebahagiaan yang
J'ila.lakl. Mamun, dalam menerjemahlan “hadisae it, lernyata
timbul perhedaan pendapat sebugai kansekuensi dari venghayatap
mereka tenting Tuhan éan. manusia, Pandangen ini beranglat dard
pnrad1gmn sulismre, baltwa Tuhen adalah yang periama dan
terakhir, labur dan kotin, berada di mena-mand, lekat dengan
esensl makhluk ciptaan-Nya,'”? Tulan berada di lugr prngetahuan
mamusie tetapi Ia menjelma lewat pengetahuan manusia, Mam-
poreaye! Tuban adalah keyakinan ssmpyrma yang mendekatlan
manugiz padanya. Oleh karena i, 1manusia herus mepasakaon
kehadiran Tuban dalam batnnyva {transendensi) dan mengindera
Tuhan secara Jahiriah (imenensi).
Dengan landesan pikir vang demikinnlah sufisme meneje-
;ahk.m artt “delat dengan Allzh”, setidabmyn Lopada tigs
somsepal, yakoni: pertama; (1) “melhat” dap merasakan k=hadirag
Alish melalui anwar al-bashirah atau mets hasi vang mengha-
silkan ma‘rifit al-Heqq dan stzu hubb sl-Tlahi: (2) pefummipann
langsung vang disebut sccara simbolis anwar al-mmwaizheh,
yakni kehadirag Jahiriah Tuhan atau wahdat as-syuhd; (3} ittihad
ftan “mamingpaling kawnls-gusti®, penyatuan manusia derigan
Tuban melalu: fana, Konsep kedekatan ¥ang pariama dan kedua
berangkat dari dasar dan metods yang sama, yakni ma’rifa yang
perleama melalui ma'rifat ta’rif dan yang kedua ma’rifst khawash,
Ma'rifat ta'rif” adalah, Allah mengenalkan diri kepadn menasia
melalui fenornens alom cmpiris, sedanglan ma'rfa Yhamraszgh,
peagenalan Tuhen melalui fenomena alam raya ini Untuk sampei
pada !-_'u;-;km kefakaran yang dermnikian, bermula dari merasakan
kehediran Tuban pada fenomena alam {muraqakoh  nazhar)

" Libur l-Cenn §vrat ul-Hadid:4 :ﬂa‘l.F.-'u;ir_'ah;:Ss
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melanl kasy al-kouni atan mwuragabah slkhalg vang kewmdian
meringkat pada mumoabeah ol-EHagg, kesertasn bersama Allah™
Kefahamean sofisme yang demilian didasorkan pada ayast Guran
yong herdedikasi ke aroah maknz yang demikian dan culap banyak
diternukan zyar yang demikian dalam al-Curan. ¥ Untuk upaya
aktualisasi isvarat-isyarat al-Curan teotang kedekatan manwsia
dengan Allah, ada beberapa ajaran dasar sufisme, yang erpenting:

. Al-Hubb al-1lzhi
Keczintaan dan kernduan kepada Allah, adalah salah sat

simbel vang disukel sufi untele menyatzkan rass kedekatannya
dengan Allab, yang pertama kali diperkenzlkan olch Rabiah al-
Adowivah {w. 185 H).*® Ajaran ini kemudian dikembangkan cleh
Ibn a!-Farid] {w.632 H) dan Jalaluddm Fami {w. 672 EL}. Untuk
mencerahkan makna cinta Ilahi ini secera lebih informatif,
terkesan sulit karema hal i bersrli mensobe menjelaskan apa
yang dirasalean orang lain. Mamun, al-Ghazali berusaha untul iku
meraskan modst cinta Rablah inl dengan komentamys,
boranpkall yang dimaksud dengan cinta dodu ilu ialah Cinta yang
tumbtih karena karunia Allah,

{lebih lanjut libat pembaohasan ayat 5 Bahb IIT).

b. AlWahdat as-Syuhud
Berbeda sedikit dengan cinta [lahi model Tbo al-Facidl,

karenn menurutmys, cinte kepada Alleh adulah kshidupen itw
sendid, Sebab, cinra adaleh persssan yang asd dan lubw yang
bersiner dalaom dird manusia. Dia katakan cints adalah kebidupan, .
maksudnya falah, galbu harus selalu terisi dengan rasa cinta
Lkepada Allab, cinin adalsh daya bagi qalbu® Apabila hubungan

¥ nir W aliucding, Tamsof dalan al-Cuean, ceg], Pusiska Firdaos, Jk, 1947;143

Y | v el e Soror a-Hedidyd; al-Qatf: ! 6, al-Bagerah;1 5

" Biweyer hidopnya kereng Jelas, kalausan ads yang menulis paajang lehar
tentang di'a, nempaknya scperti milos el legerda soje

W A lesli, Mapa O, vallV, Bab al-Helebd, Kairs, 1900518

2 Iy al-Faridl, A=Divan, Kijnz, Keimo, 4
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qafi':'u terpulus dengan Jrasih Allah, make qalbu akan meti kerena
l{sh'.la:llghn dayanyn. Kehidupan tanpa clnis adalah lesmatian
l-:EJ'I'.ﬂ.L':ﬂlI]. ]r.a:t:n_a cinta adalah kehidupan, Cramg vang l:idak:
mEI:‘Illl.l{I. raga cinta kepada Allah berart i telgh mat, nilai
kEthL:paF terletal: pada rasa cinta kepada Allah Kalgn FlLabiah
mtnf:h_llal Allal adalah agar Allah mencintainya, karena denpan
dernikian Rabinh merasskan kehadiran Allah dalam qalbunya
;,m:lg pwla gilirannye ia merasakan kedekatannya dengan Alla:;L
Templ ternyata Ibn al-Faridl belum rocrasa p:u.as kalew hanya
merasa “dekal™ denpan Allsh, neriun iz mendamboken kema-
nunggglmnyal Fleng_m:. vang dicintai. Ia mencari kedskatan it
sampai pada titilk “menyatu” antara yang meneintal dengan van
dicima, [bn 2l-Farid] berangkat dad tagarruh sebeprl lv:r:-r.iai
lnng?].lng dengan Tuhen, karena pade fage im tabir Yang meim-
beatagi manusia dengsm Allah masih ada. Hubungan yang ]:-.]:;ih
c[-:!caF illiu_l‘] terjadi sesudah meninglear pada fase al-mukasvalah
?:uluu torsingiaprys tabir antata manusia dengan 4llzh ss]umﬂ
Jiwa dn_u kesadaran lelah penuh terisi dengan clata [aki Isehinggﬂ
ymig_dl_n!sak.alg yang dihayati dan vang dilihat bukan ,]a;gi cints
tetapi din yang dicinta. Dalam kondisi mistis yang demikian, sufi
menggurakan ungkapan “anz * (saya) umtu k divitrva dan “anta™
{anda) untll:lk Tuhan. Dengan demilidan terlihat apa vone dimaksud
lbn al- Faridl dengan bersatu aman manunggal adﬂ]nh,u hi]mgﬁyn
segala kmwn akapresinya untuk merasakan dan menyadari
::;nh};, yabjlg ia s.;;:lm dan ia lihat henya Allah, Dekat dengaig
an bersalu di gini, cam i alil, &
halkikinya adalah wahdgl as-sﬁhﬁgmwm Buisil, sedanglan

¢, Al-mukasynfah
Selzin melalui jalor al-hubb unik meraih k
: cdebatan de
Allah, juga melalul jalae al-mukasyafih, yakni peuangimngz::
lengsung terhadap cbyek (Tuhan) karens iciah tersingknprya
seftala penghalang antars manusia dengan Tuhan. Kendisi mists

i) : .
A, Kedir Mohmud, op,tval0l; 256
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seperti ini mermmgkinkan seseorang untuk secatn  Langsung
melibet dan merasakon obyeknys sehingga ja merasa menyail
dengan obyele itu. Situnsi psilds seropa atu, bleh al-Ghazall
disebut fana fi 't tawhid, yekni hilangnya kesadaran qalhu tentang
dirinya karenn tersingkapnya hakikat reclitas. Ia tidak melilat,
tidak mengetahui dam fidak mesasakan epa-apa selain Allal,
Inilak ard dekat dengan Allah dalam tusewnt yang dikembangkan
oleh 21-Ghazali 2* Rasa kedckatan dengan Allah tipe ini dilulciskan
al-Mishri dalam kalimat:™

MNampaknya ia menegaskan bahwa, fa beraede bersame
Ailah dan karena kebersamaan itulah ia mengenal Allah secara
haldhi. Jads, arti dekat depgan Allah adalah bersams dengan-MNya
sacara rubaniah, hukan sccar jasmaniah sebagaimana dikarakan
Ma'zal al-Khatki:*® “bersama dengan AMah tanpa perantari”,
Dengan demildan, konsepsi ini tetap mengaky adanya perbedaan
yemye 1k terjembatand hatara makhlul dengan Ehalla, Perlu dije-
lastcan, balwa al-mukasyafeh adalth semacam akibat fnau hasl
dari al-ma’rifat sehingga untuk mencapai tingkat imuknsyafah
harus melalui ma’rifzt.

Seiring dengan munculnya ladtik-kritile tajam terhudap
masawuf yang menimbulkan ketegangan dalam dunia pemikiran
Islarn, nampakmya sudah mulal timbul 2neks arjzuonentasi tenlang,
apakah tasawuf benar-benar ikmu ke Islaman migmkah iz hanya
sekedar pengislamisssion unsus-unsur non-lilam? Eontrovers
pendapat i1 bermula sejak tampinys easawaf falsafati dan
semaliin dipertajam kemudian dengan masukoya pendapat vrien-
talis, yang secara generalisasi mengotakan, bahwe rasawuf ber-
sumber daf lusr lslam. ¥ Mcreka yanp menyatekan tasawuf

H .‘J-‘]ﬂ I.r_||'i, hp.l:-‘l"..‘ﬂ'ﬁl. ”izsﬁ

41O syairi, Aisabah al-Guzpaleipmh, Kaice, 1086:254

™ Thrhim Basyufl, Vary-ch ol Tanmanyol-fsiam, Dar a1-Fikri, ke, [958 hal 3

¥ Tentamg hevpganan pendapat ocientalis mengeni sumber lasaenf, dapal
digatenckan kepadn dua alirse, sdd yang mengaakan bafve te el b Emsumer dari

bl lardesan di lese Tlan, teiapi ada pale yang menpwckan hemsl dar ans's
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bersumber dari nay Islamn, apakah dari Persia, Hindv, Neshrani
filsafat Yunani dan atau dari sumber Lainmya, m:ndasar:.{an pnurnil:l-r
pafu;m hanya k_mun adanya kesamaan lipologinva belaka, Penda-
1::41. yang demikian nempoknva tidal Jujur dan tidak ohweltif,
Schab, tidek ada sary peradigma kejlmuan yang mc:ma;'tih'un‘
bal}wa Seliap yIng sama alau yang wiitip ndalah karcua tEJj&dl:
saling penparuh atan lareps plagiat. Untuk dapat dibenarkan
a-:!anya tmbuggan interalsi historis antara satu il dengan nilai
lainnya, hazuslah dapat dibaktikan adanya kontak yang ric] ar.t;u'u
kedu_anyu. Srednngkar. keserupaan stau kemiripan bukanlah -szllu
bukt yang nel._ﬁl_langlcah branyalmya bentule-bentuk keserunaan di
daEam SeInESla nt, padahal satu sama Jsinnya tidak ada huﬂungan
baik dalam kessiarahan maupun dalam substansinya. Alasan i,ai::
veag mereka kemoukakan  adalah, behwn tokoh-tokoh  sus
k'#bﬂﬂ}fﬂkﬂ;ﬂ deri Persia yang ssalnva beragama Majusi atau
bangss lain yang tadinyn beragama Krisren, ** Argumen inipum
SFLTI.E:ET-.FHI:_!J'. dan poyeh, mengingat hahwa ciksl bakal tagawif
lahir di jazirah Arab dan dari bangsa Arsb il sendir * Meman
sam hal adalan jelas, behwa tesawnl menupakan m:;sa]uh va .
san:gat kqmplu_ks karena & termasuk dalam Jajaran mi:sutjsjsw.-uﬂcg5
sehmggalaamplr lidake bisa didesi jawsban yan w dapag m.Eﬂ‘J.UﬂSk&:n’
semua pibak, Akan tetap) sepanjang penelitian pennlis, dnpat
d:ﬂstlkan? ba!:v.-a sumber awal dan asas tosawuf adnlah Telam,
:ﬂa ;g;;n EI-EL khad:folnngkan sebagai salsh sam uspek kebudaynan
Dusarl-dasar tsawnf sudah ada sejnk datangnys agama
lalam, hal .uu dapat dikerahui dari kehidupen Nabi Muhammad
SAW. cara hidup belinu yang kemudian diteladani din diteuck o

sember. Unjuk sned| 13 Jagio lah ini ikeurti ]
mm& _:l:lli:u:‘? Iaing B & meq;!ﬂﬁgllgiramah ini dapat chikut berbapai el
‘pihsk; orientalis, nompekaga LS, Trimingham sediki
. , T sedikit moderni,

mur::?-a.:;a::{m bn‘p.;mha T s;m;lr;]unﬁr tilnh batas-harps rnlal;,msaa.flair;:j:

ol can ke P 2shkensme  Kristen, T H
ang}mghzm, The Suf ey in dshon, Oxford Lindvarsitas I.md'l:;,T!??]";-hm, .

Liat permbabasen bab cug paist don suk fn, '
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oleh paea sahabet, Selama periode Makdiyah, kesadaran spirimal
Rasulullah AW, adalah berdssarken ates penpalaman-pengala-
wian mistik vang jelas dan past, sebagsimapa dilukiskan dalam.
Al-Quran Svrar an Majme | L=13; Surat at-Takwir 12-23 Kemu-
dian ayal-ayat yang mepyangkut aspek meralitas dan asketisme,
sebagai szlab satu masalah prinsipil delam tasawof, pera sufl
merujuk kepeda al-Quran sebagni landasan utame. Karena maiu-
sia momiliki sifat baile dan sifat jahat, sehagaimans dinvatakan
“dilah mengilhami (fiwo manusial hefabatan dan kebalka et
maka harus dilakukan pengikisan terhadap sifab yang jclek den
pengembanpgan sifar-sifat vang baik, “sumgenk berbafogialsh
crang yang menpycikar: (jiwa) aya %' Berdasarkan ayat-ayat ini
serta ayat yang scnada, maka dalam tasawnf dikonsepkanlal teori
tazkiyeh alnafe stau penyucian jiwa. Proses pefyucian im
melalui dua tahap, yakni pembersiban jiwa dan sifat-sifar jelek
vapg disebat takhiaili, Tahap awal dimulai darl pengendelian dao
penguasaan hawe nafs, sesuni dengan firman Allah "
sesungeubnpa nafm it selaly memuwik kepode  kefahalon,
kecuali nafe yang diberi oleh Twhanmu,,.” ** Dan adapun orang-
orang yeng telut pada kehesaran Tuhanoya Jdan menahan did dan
haws nafsunya, mokn sorgalah tempat tinggelnya™ ™ Ayat lain
memerintabkan, ©.. maka sekeli-beli fonpanioh kehidupan dunia
memperdayakan kamu,” > dan “ketabuilab, bahwa lehidupan
duniawi ity hemyalah suwatu permainan dan tipyy daya yoang amat
melalaiken”.* oleh karena itu, “barangsiapa yang menyerabkan
seloruh difnya lkepada Allabh dan ia barbuat kebaikan, baguys
pahals dard Tuharmya, merekn tidele akan pemnah khawati dkan
berduke cita®, ™ “Katakanlah, kesenangan didunia ini hanya

3 Al-Qoeon, Sorst gl-Syrimad

" Al-Quras, Surct ol-Byinzt

& Al.Quran, Sirs Yosut; 53
 a1-Guean, Surat "Ahasa 041
* M1-Cuean, Surst &l-Fothir®

¥ A)Cpurn, Surst al-Hadid 20

* a1=Cruran, Sucat al-Bagareh:] 12
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mmenls;r?a dan gkhirat itu lsbily baik bagi orang-orzng yan
tagwa™." Hanye mereka vang terbebas darl cengleeraman hem:
nnrfsu dan menverahkan selumth kc:hjdupann}-ad kepade Allsh
!_!_E\.Tﬂlﬂh yang akan menemulan kemantapan batin dag kastabilan
jwi. mereka itulah yapg akan menemukag kehahagisar: yam
hakdki, Pandm_jgm hidup yang demilian, jelas berummber dﬂ.n Aﬁ
Qumn su‘?a:gaunm firman-Mya, “hai jiwa yang tenamg, kemba-
g;;h ke ﬁ Tuhanmu dengan hastg yang damat dag diridhai-Nya,
dan .[1?3 mgitrll giam surga-Ku™ ** Than masih banyak ayat yung
Konsepal al-hubb dan ma'rifim gd i i [
ﬁli.alﬂm tasawuf vang meseka -:Insarirf:'pm:’ :lfa-ﬁaa;ﬂ:&ﬁk
...m:h‘.'a _-!:efnR Allgh akan mendatanghan swany .-'.'murj-:- ymg‘{f!m'zl
mencintaf mre.ﬁu dan merefapun mescintgl Ky, Semcntara
konsep a.;-nllrj'nlar yang dicapai melabi tagws, akhlalku karimah
dom melalui itham, mercka dasarken kepacls Arman Allah, “dar
beriagwalak bepada Allak, Allah imenggjarimu Y gy :;:gre.h:r
beriemu dengan secrang hamiba 2 antarg hamba-hamba Kami
yang Eomi barilan tepadanya refmat dari sivi Kami dan Kfl-mé
afarkan kepadanya timr dari sisi Kami " * Demikian jugn de .
pengelabuan yarg diperoleh mealaly galby atau male hati Dfﬂn
Pe:ra.ngkﬂ.l dari firgfan Allah, anrara laio “hetinye r::éai.-‘-ﬁ
m.rbuﬂfmg mengendi apa yang dilthainya .. “* Dalam ayat lain
lebih fi'zpn?.:tagas lagi, “sakabatmy Muhammed) i fdakiah gila,
mﬁf‘? telah menyaksikannyn (fgur Sebeil) di wfid yang ceveh
Agar her_a-‘_fa sedekat mungkin dengan Allah, adatah tufiian
erpenting dari sufl, keinpinan ing merupakan perintah Allafy

:-ﬁg aman, Supét er-Miga’s 77

- A=Lucen, Surat sbFaje; 27 2430

::ﬁl-{]mn. Zurat al-Mnidah;54
AlGusan, Suret al.Bigarake 212

I !

" Al-Chiran, Surar =l-Kohfi;ss

u Al-Quran, $urat en-Majm; I [-12
ALQuran, S a1 Tek wiinl-2%
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melalui firman-Mya, antara lain dinyotakan bahwa. “Kami Iebih
deket kepada manusia daripada wrat lehernpa sendirt "% dan
oleh karena itw, ke mang sqja Famu berpaling o sitic ada wajok
Tihan % Ayet-avat yang senads dengan ini masih banyak lagi
dijumpai dalam Al-Qur'an. misalnyn, al-Bagsrsh: 186, al-Anfal:
17, al-Tin: 15, Ali [ran: 191, al-Kzhfi: 28, dan sebapainys.

Khuosusnyn hapi kelangan pengenmt zsawuf falsafi, sucat
an-Nur: 35 den al-Bagarah: 115, merupakan landasan nagli yang
mereka kembangkan melalni berpikic spekulatit-filsafati tentang
ranscadensi dan immanensi Tuhan dengan alem stmesta, Melolul
penzzabungan konsep-konsep tasawuf dengan teori-teon filsafar
dan mereka analisia melalui metode penggabungan, tertkensep-
allah dolitrin kesafuan wujud dalan berbagai varias,

Akan terlalu Panjang udannys, ssandainys somua penger-
tlan psikis serta moral maupun kengep-konsep lzimnys yang
dipergunakan sufi berdasackan majukan al-Qur’an. Bagl yang ingin
melakukan penglkajian Ichih lagjut tentang niasalab ini, dapat
merjuknya dari berbagai buku thsewuf klasik misalnya, al-
Pisalah el-Quspoiviveh wilisan Abdul Kzdm al-Qusyaid, of-
Fama’ tulisan al-Sarsj ahl-Thosl, ef-Tesi, al-Tabagar al-Kubra
tulisan Abdul Wahab al-Sva'rani, ai-ldungids min al-Ofalal dan

- fhwa Tilam af-Din karya 4l Ghazali, dan atau babku buku lain yatg

sejenis. Yang jelas, dari sedikit contoh di atas sudah ¢ukup alasan
untuk mengatakan, bohwas tidek oda keraguan lagi temtany sumiber
tasawuf, ia dizali dari al-Quran yang dikembengkan berdasarian
kehidupan Mabi dun pera sshebainys, Memang, dalam unsui-
wrisur lertentu ada kemiripannys dengen koralteristil misisisoe
pada umumnya. Namu seperti leleh diwikan  berdshulu,
gambaren im tdak sukup kuat unmuk dijadikan argumentasi
babwea tazawuf bersumber darl luar [slam. Xeminpon dan atauw

A kfaran, Buaret al-Qelf 10
= AWCaran, Saret al-Ragarah; 115
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kesagpaan itn tedadi karena bemk <l i i
o i ar pade universalitas haldkat
i ]F:FECI'I'I:iHﬂ.I[I lergambarkar: bushwa Prof. Harun Nasution selain
L Leuf juga h:!nﬁu s:bau__ni pengamal ajevan lasawuf hinggs akhir
Hﬁ}'allnzr'a. F'euﬂl_aumn bidup beliau mendapat hienbingan cahayn
ali dempan hidup den berkehidupen cara mifi yang patzt

ditauladani dan dipelajari i t i
: jari sebagal bagian dard i
sbaget musins e T ata cara hidup

Bandung, 20 Mei 2012

1%; Baad. ibrabim Besyuni, Gp.cit;54

dbT
Lihcs, Hamitn, Fasaarnsf, Parbombangan don Peenueraiprnrg, khusesnye hab
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PENDAHULUAN

A. Memhuka Tirai Sufisine

Salah satu pandampat dunia akedemik dewasa ini, perlu
inelaral secsma mendalam sebab-sebab dmbul dan betkem-
bananva pendekatan suflsme yang diandallan para sufi untuk
memabami dan menginterpretasikan  ajaran Islam dan apa
kelemahan peadekntan ind gyta bogaimana pula kehebatanmya.

Mistisisme sebagai suatu kensep absirak fidak memiliki
definisi yang culup kemprehensif untuk tmembatesi maknanya
Memun, ferdapat kesepokatan mendasar bahwa mistisisme
mermpakan dimensi batiniyah pada sclurib agama,’ Mislisisme
persifa; wuversal delam mekna, tetapi  pertikular  dalam
implementasinya. Keinginan uniuk membedakan dua mistisisme,
meminjam istilah Zashner, adalsh sama dengan usaha unouk
membedaken antarn “suka denpan suka™? Mistisisme muncul
dalam bentik pengalaman mistilc dan proggs untuk meucapai
kesatoae dengan Tuhan, atm kekusten semacam-Mys yaog
bersumber dari suduot pandang teologis dan filosafs yang

oais Drupre, "Mistizi=m®', The Encyoiopadio of Religion (Yol 1. New Yodo
Maemillen Publishing Compary, 1987, b 247, Bouguet menghaji bebarips aal
Faug wTmimmye menjaci ciri rendasar imistisisme dolanm semog Agime, Mermamtnye,
wda fizga ha! penling vang disspaiatl. Peresme, adslgh behwa semma divisi dan
keserpiszhan itw fidek mil, dan bahwa dlan ini adaksh beatik kesatzan wngeal yeng
sk terlihat kodun, bobwa kejalntan i menyestkan (Hpoaniusi), dan lehwe iosi
tesebiee rrumcal relelui san bugien £ad alom semest sobagal subsistern korsondir,;
Eetizn, banwn wekty i ddak ril, dwn tidak mendiikl reallias aback, bukan dalan
pemkzman adenya kesinwtbengan, weepl delam pemahaman adenya o luar waldo,
A Bouguet, Comparanive Aaffgion: 4 Skart Gad Line {Loadon: Cestel, 19610, b
289, Lihel fuga W.E. Ia' Mysrictem In Refiglon (Loodon: Hutchisan's University
Liceary, tdh), h. 25; AT Ackeory, Syffees: da dceount of rie Mpstics of deham
(Lemdon: Ly, 19500, h. 11

IR Tashnes, fftad and Muim Mys®oser (Osford; Oneworld, 1994] b2,
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berzgam,’

Istilah mistisisme telah ¢igunakan sejak selitar tahun 1500,°
TsT[hﬂ:E i seudinl bersumber dad babasa Yunand fitien, vang
berarti sescorang yang dinkui emiliki pengetalman gaib lentang
realitas kehidupan dan kemstian?® Jerkembangan istilah misti-
sisme dim papularitasnya dapat ditelusuri pada sustn asumsi yang
Ioaar beliwa terdapat sejumlah aspek dalam kepercayaar, termasule
benruk-bentuk pengaiaman, wjusn spinmal, praktek-prakiek dan
sehagninya, Hal ita, dopat diteinukan pada sebogian besar dEame
dan pads bidang-bidang vang berhubungan dengan Apama, seperti
filaafut, seni, literzrur dan sajns,S
Pringle Pattiscn melihat pengertian istilah mistisisme daré
dua sudul pandang, yoitu filsalst dan agama, Sodut pandang
(@ilsafm, mistisisme cenderung diartkan sebagai usaha pikiran
matuzia untuk memahami csensi ketuhanon atay realites motlak
sesualy, sedanglkan dar sudut pandang agema, mistisisme cen-
dpuog dilihat sebagai vssha untile menikimai kesenangan
fpckah) melakui bubunzan akmal dengan vang Moho Tinped
(Tuhan). Dalam hal ini, Tubaa merupakan tjuan dan pengelamen

*Lowis Duprs, ap. ait., . 249, Lihat juga Alberry, an, iz, b 11, Mengen Inzs,
siifi-sabumye  peceodlan yamg divicarmkan  dnlam mistsbme  dengan  suema
hendulq'tltnsm #lau bahaza yang berbedu (Huergzne) adalsh nilui dori objek-nkjel
yany terinders, den pedgemhuan ite ventong dusin remg dan wokns, gebpgmi
eimbal-sinbol kesatuae selig, Inge, op, win, b 26; tihat fogs Steven T. Katke {erd],
;-&l;d:h'm and Biilesaphpenl Anabeis (Mew York: Caufund University Press, 1078),

‘AL, Bouguer, on e, ho 288 Ieflab il juge diliket i
ﬁn?n;::;g;s vang dikembongksn oleh pera salja.l:u:l'gu:x'.. Smuﬁwf::a;:?:ﬁ
ag. cit, \

" Bovguel, ibid, h233. PenjeTnsan lsin leatn jariat
ddkemulkakan plch Frapes dalmn kuln?uigan‘.m:.h peaa m&ﬁmﬁﬁﬁ
mengalikan bahwi akar kam mistisizne heresal dor bohasn Yenand Rrvetn wong
beranti et P mant”, kato imi juga merwpakan aker dac ke misterd {myiten),
.Tr.mﬁ:s Fudiman, a¢ai., fed.), Ecemtinl Sfsm {San Frangisen: tp 1997, b 1

Sreven T. Kotz (od), ap, i, b 75, Tames, ot sls, I, 2, Pemulis menpypme
barkan sebuzh onelog antsra hutin pen agesns den mistizisme dergen schooh paken
dengin evhang-rabengiya, (agame dan pohon) masing-masing melghitkan bush
datam Lal ini buah dard agama o adaloh Tohan 2y kebenamn, .
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pihir.’ Definisi lain  dikemukskan oleh Zachner, bahwa
mistisizme adalzh realisazi dad kesstwsn atou persoiuan dengan
atan di dalom {atam pada} sesuatu yang “supsr jiks tak terbaias
lebih beser dari hal yang bersifat empiris? Dalam menyatakan hal
ini, Znghner tampalk menunjukdkzn bahwa ada suatu kehanmonisan
inheren wang mencakup kescluruban aspel mistisisme, Xehar-
monisan it adalah mjuan mutlale dari keseluruhan mistlsiame,
vaity realisasi sesuatu yang menyatu dengan “sesuatn” yang lebih
besar darl dirinve sendird, yang dia meksudkan dengan Tulai
Atas alason ing, jelaslah bahws persoalan dalan mendslinisikan
mistisisme berakar padas relstivitas makna kata mistisisme i
gendirl. ) )

Ada aspek lain dalam mistisisine yang harus dinkul buhwo
mistisisme seringlcali terjadi karema kelidakpuasan techadep
aspelk Jahiriah agama. Hal ini, mengsmlackan kepada perluasan
praktel: leapamaan ke dalam dimersi yaog terdalam dan
kevabinan sesearang, dalam arti hidup dalam kepercaysan secars
total, bulan hanya pada aspel: lahiriah, melzinkan jupa pada
aspek pengalaman psikologis dan spiritual,’

Dimensi mistik dalem Islem vwmuwmnya discbut denpan
istilah teknis, yaitu sesewwar” (bahasa Arab) aiaun sufisme.'”

Unpe, op cit, b 25

2.0, Tochnar, Ar Sundey Thwos dn Derap la the Comparfsen of Refipioas
|London: Feber end Fober, 1958, b, 171,

*Kacz (ed.), op. efr, b, 95,

'uﬂr.p.anjnng bekeraan deagen dimenat mislix 1slon, istilah sutisme lebih seang
digumakan oieh sajurlsh pennlis unluk menunjulkdean pengeciun ind (mislsisine),
Mamm Lings degan jelas menysttkan behwa sufisre adelih nemn lzin dori
mistiame lslem. Libal Motio Lings, “Tae Queanic Origine of Sufiam,” Sl A
dourma! of Syiean, no. 13 (1993), b 5 Bt suf e sendid beoani omng yang
mencluni mistisiame Ielam. Libat Freederiok Matkewson Denny, An Firodecdon ia
lsimm, wd, T (Mew York: Macmilzn Publishing Company, 1994), b, 220; Peter 1.
A, "Suflsm,” The fnepelopadio of Relfpion, wol. 14, h. 104; Saypid “Abd al-
Huoyy, Musliem Phifasagss, vob 1 (Dacca Mearoee Kitabistzn, [964), b 109; Jobn
Ablea Willicms fed ], fsiam (Mew Yook Georpe Brazilles, 19620, h, 136, Mamun,
Iwlsal Al Shoh berpandadgan bakan Baginys snoor perting men prandesden kamn
wifuet “]alem” pada kate “sulismc'™ sgar Iebih jelxe Mebunean benmk mistizisme ind
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2h ini digunakan pertama kali dalam catafan sejarch scjak
obed ke-3 11 bertepatan dengan shad ke-5 M.'! Syfisme mery-
]r.a:L salah satn mmanifestas] dari keehidupen religius Islam
terutama psld? aspek terdalom dari kehidupan ini, dan mer-:p:
r?eamamlcan tinglatan teninggi dari perkembangan spirital vang
@iesarkan pada keinginan beriubungan langsung dengan Realitas
Mutldk, yaita Tuhan.” Pare sufi untule mencapai tejuen punsak
ini, memberikan penckanan khusus sada has (tersinglapmya
ﬁ.ﬁfa_b] f‘.\ebﬂﬂaj sumbet pengetahuan. Dasar suflsme terletak pada
?J:Ilr.lsl manusia secars langamg melakukan pendekatan kepada

uhan untuk inencapai kegatuan dengan-N ya melalui cinre.

—

:m;i?n Istarn, Ikbal Ali Shah, fsismic Sigfom (tondon; The Meyflower Mress, 1553),
' Tubien Baldick, Mysical fslas (Mew Yerk: New York Usiversit

I;|. 30,: larnes, gp. 2it, b2 Mubainmed 1 M. Bahrian, “Suf Mxrh‘s;{uprﬁ;;f‘?ﬁ
Musiitn Wrd, vil, 21w, | (Taneard 197313, b, 29, Al-Layi menyatskes betom istlsh
ini tidzk munco? scjak misa Mubtmmad, otapi bacg i enl pada abad he-2 H
Lilio: Hasan "-Ithlm'n'nzd al-Layi, pf-Tazawnnl fi al-fsiert (Kairo = Dar ui-Fl.lli'.rn]-I
Hedi 1§ al-Tebn'zh wa al-Magwr, 1863), b, &, al-Qusmyr jugn memberikan  InSrmat
vang s Iiha * ahd al-Fain ibn 1z gl Qn;ayri. al-Risaleh ol koeainfypah
!;B_eq-.nt_ _Dlar a.]-Ki:::b al-'Arabia, tih), b 7 Teskait dungon swal k.:mu’]lsl;lﬁn
istilel ina, wl-Sarraj meengklaim hahwes istilaly tercebut telah d kenal s=heluen Islam,
uriluk mendukeng mmdmparnys ini belisy mengutiy sglih e thaypat Lari
Muhemrmead ibe [shng iba ¥asae “Pade maza ssbelum [slem, el ala TN E-rrEn

yaig melakuknn fowel, hinges dateng sooreng sofi dani decroh Yo jauf
mealukan tewafdan tingeal & oo™ Tihet Ay Wase #l=Suroaj al-Tusi, ab-Lunaa _ﬁ'
u.'-'i:ﬂanlmfftka_fr_n: Dar pl-Hueib al-Hedigh bi Mise, 19607, b, 4243, '

MEKRIEN JM meTupEran Higkatam tertingpt vang dapat dicapa;

1:I_|Ialm .-.dudup::n wAgnmeannys. Memng Ali Shah, secan un:]:i:, ﬁiﬁrﬁ:ﬁ
tatnizo dalam kehidupan inl. Penana adalsh fingkal “percave & mana s-c-s:ad‘an,g-
MERETIMD SCifum perintall agana lanps membanih, Liops mengoumdion analiss
:ﬂal:lr_nl ﬂljﬁr-mn terhadap mukna den nifuan dad perinoh e Keches adajah thgkat
hu-p1}:tr' di mntria sepala ketendukan terhedep perintah spame Jiring? denpan
perikinn rasiganl uatil memabeminyu, Fods rahap ini, Echicepan ]':Bjﬂ.gf.r.r:nln
rri.l.-md_i‘h landasnn meledisi, sebual: pendangen yang kensisten socim bogis terhadop
alam Cengan Tohan Ketign, mcrirakan dnghatun tortinggl, di mara kehi dupng
kengamzan wiengembanzkan gmbisi untut bechybungin langzung dengam Tuhar,
Penjelases ini dapal illlmm:lm dalar 1kbel AL Sheh, o cir. h76. Junald al-
Rigdndi juge membeikan definbsd yang sema testang sellsne, vaity memilili
!::bhu.:?; dengen Tubem danpa peraniore. al-Qussyri, sp, o, h. L27; ul-Barraf, op
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term mistisisme sebagai sinonim dard  tasawof arau
Edisme juga dipunakan aleh Harun Nasution.” Menurut Hamun
Hesuton, definisi sekaligus intisari dari mistisisme [slam sama
denean apama lain di luar Islam, yaitn kesadaren akan adanya
komunikasi dan dialog antara ruh manusia dengan Tuhan dengan
menpaginglean  diri dan  berkontermnplasi. Kesadaran  terssbat
menuryt Haran Nasution mengambil Benmk rzse dekal sekali
dengan Tuhen vang dapat mengarnbil bentule i atau bersatu
dengan Tuhan (mystical wmier),”* :

Wacn due karwa uenna Hamn Mazution  yoag meming dikbususkan dntuk
mesrnhas masaiah mistidene Jelan, volw Feligieh dee Mdisesisme sfelero Gl
dan frlem Diinfee dord Davbagnl Aspakaps, Ailid 1 Pogunaan fers mistis s
schapai sinerim asawdd clag sulizne dalen, kzrpanya tirsebue dizengajs ofch Harun
Wasution, Menwt pengakuannys sendivt helowa segmeintasi puslik keryi-Haryanys
diperuatakban bogi kalaogon ieréleknel yang mal borikir ruional, buken dad
kalangen memyarekar mwem. Horua Mesullon beramggspan bahwa penycbuten
smistisisiee eken Iebin eacok dengan kzlangan musyirsko: inteleknad yeng berfikir
mpsiongl Ketena marcka tersisoy desgon lennetenm yang khaz begi kalangan
stndermidl dun nselektunl, sehioggs merela dibarapken Haon Misutitn akin
tertarik membacn koryaskeryonve, sehinzgn diskoreus bsweuf bsa terseber di
kplengan inelebusl, Hal mi juza dilakukan Hamon Masufion dalam i erilh 2m
telopi Islam stk menychol il knlam. Likat H, Agib Suminie, & af Kok
Pembphargan Peodbiran Lofam (Ot T, Jukarta @ LSAF, 1989], b &0-41, Nemun,
epibila dJiteleal keryo-magpa Haoon Masusion tereng mishsisoe Islam eerscbu
terlinar jelas bahvem Harun Mewtin ik menghilangkan same sekali peaycbulan
fswul amu sufimns. Xetlke menolis tentang wacana Gni, Hasn Masution
memppumnkan karipa dstilsh dzreebut (mdstisisios, wsdwnl den sufismc) accam
bargeanian, Harun Masution hanya menekankzn b istiloh sutisme mentpakan
{esitah khes yeng diberikon oleh pera oricntalis Barat wnnd meny shuc tesawuf atuy
mistisdsme Jslam vang tidak dipmakan unbu menypebul istisisme Salam nzama
tain, Liket Harun Wusalion, S dae Sisisise delfas feiem (Cat X1 Jukeng
Hulan Binteng, 20043, b A7-51; (ihet pola Hoten Weswtioa, fofamr Dhenjon dord
Herbape Ayaebapa, difid 0 [(Cee V1 Jokarta: Bulan Binng, 1988), &, ¥1-TL

“Dplom kanea-karyanya, Homm Nesubion cekup konslsoen mempertahinka
defindsi mistisimne Telam Ini yang menuronya borcirikan tign hal, yeite 3 (1)
Eczaderun akan adanya kowunlkasl dan dialog sntara rob mocusie dengen Tuban,
{2) mengasingkan difl dsn berkontemplasi; ses (2) munculoys ra2a dekat sekaki
dengan Tohan yang depat mengambil bentuke o otw hersat denmn Tuhan,
Tihat Herun Masation, Paferfel, o clf, b 47 Haron Naguhisd, s Lutimfau, &5
it . 71 1hat pula [arum Maruwtion, fslam Rasional; Gagrsan dav Pemifinan (Ca,
I} Baadung: Mizan, 1995), . 350-360, Do dedinisl ko terihat jelas baba aluean
pernilihen nama wmistlasme 1sken unmuk manychul usgwen [ 0ro suflerme odeh Hanm
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Harun WNasution menyinggung behwes & kalangnn
intelcking] berkembang teod  mistisisme Tslam yafig herzsal dag
agama Kristen, filsafat Phythagoras, filsafai emanasi Plotinus,
Agama Budha dan agama Hindu,'® Harun Naswiion menegeskan

Wagution menvrit peaulis tidak sekedor olassn publizitas karpa-karvn  Harun
Nasution di kalangen intelekruwl rosianal, vealaupun Hemun Mogeden sendip
mensatikan bahwa ainsan itcdab vang eetdanrinys momlih ferm iistisieme folam
" dnri pada fasasul, Menurue perelis Behwa pemifhs ferm mistisicne [slm verg
ditenjolkan ofch Haron Masution atae daggr pertienbangen babwa eeensl cufisge
delem fpn cifl Khey yung disshur Harue Nasution tepsebor Mifp sepeti definisi-
rleftisi pocruler femtzng mistisiame dt kalnngan akademist, balk mistisisme dalom
Pakerr, vaopun i Tuar Delarn, terutama yang & kemulakan oieh para Orientalis Barat,
whagtiine telah penulls wecarmkan rebelumnys  ferbogal wrmian fantang
mistizions vang dikemusbekan oleh Mg Emarr, Stevan T. Katy, Car] A, Kaller,
Peter Manee, Donaid b, Mackifnom, Fredesiek I Steeng, Roberi M. Girells,
Renvood Bambeeuph, Nelson Pike dem Georpe Mavrodes yang  sengntiusa
menegmian bahwa koonunixad marosin dengan Tuban, meEngnsingkan  dird,
moditar] dan rasn dekmr deagon Tuban yang munsul dalsm bertik poiyanzan i
deagan Tuhan merupukan eirl khes scows mistisisme, tenmasuk sufisme dalsm
iglaen, sebagormana tulisartuliesn mersgs yeng dikodifikesi tleh Steven T. Kalx
dulon Adweicise cnd Phitoraphpcn! Araipsts Wamun, definizi Harun Mesalion
lentang eistisiome leeetmt dibritk oleh Simuh. Ia mencgrskan buhwa difog
banzsung dengen Tubian, bestemmplasi waupun gjaran bersan deagon Tl fittihad)
bukan sjoran ldam, sedinpae Lidok layak menjadi eirl khas dari feawuf Islan
Siowd awagpemukakan babwa infi dari misisiame lskm adalsh fane' dan eyt
scbagat bennik peogakimen kefivnon mencepni ®ekstase® s "mabuk spleilup)™
echingza melihat rahasia-rahasia cskatologis Peliyah, Razi Simwh, somus definisi
inistisiime Lslam, rasowuf aten sufisme tanne mengad tps zdemya fraa " dan bespar
adalah fighl, ketwr den keliru, Bensan %ae Lein, Simh sedags fmplizit menpehut
behwn Harun Masition kelira delam mendefinisikan mistisisme vang imenacgnlkan
digkeg anorn puh mamusin dengan Tuhan, rmengasingkan diri dap berkonsamplos;
serta bersur dengen Tuhan yang buben bugien ajaran Jelam, ninun sebagad bentule
peryimpangan pone misdbus Jelan dem mjrran Plam yang schennenya (hidah atay
heredeti)y, Lihet Simmah, Tasoway” dan Ferfernbanpangys dalam felane (T 1l
Jaxasie RyjaCralindo Persads, 20021, b, 11-13, Bamdingken dengan Ahdal Qadjr
Ioelni, fareix! terkadap frovan Famawy  (Cat, [; Jokana: Geme Mnsani Preag,
1908, b, 7.
"Anpgapan babua mistislsme Islam bem il tan igimal v nepirnsi dar ajaran
i luor Jaiom zebetamys dikonstrok dari grand thesey achnya kenniripan herbagei
dimens! sristivisme iam dengan mstistame 8 lwar Ilaes, Rhususnya zbud
{kshidupan eductis-kantemplatD, et fiwwion mowerich, dan fima dtrencel veng
dipandang heracel dur @ (1) pama Keisten, khususnyz para rehib den pendetg
Keristen yuryyp erenjalant kehidupan askziis gl mengasingken dirl dvd keduniganan
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bahwa teori-teor Larsebut ssbenaryn hanya sekedar asums yang
gulit diklarifilkas! kebenaran sioo kesalabannya. Hann Na:a‘.rrll.n:-n
tidak menclak sama sckali bahws mistisisme Islam menerima
pengarah dar luar [slam sepenti asomsi yang berkembang dalml‘n
teori-teori fersebul, tetapi Haran Masutlon menyatakan I:::ah‘-:ra
msumsi tentang mistisisme Islam benar-benar muncy] dari luar
Islam merupslan pemyatasn yang meniutnya payah untuk dapa't
ditnktikan, Manomt Marun Masuion, mistisisme l:al.arm. mcmll_:kl
Bndasan neomatif dan histocls dalam agama Islam sendin,
pehingga tenpa ada pengaruh dac ajarrn mIle‘ln pun dan akan jstap
berkembeng dalam historizitas umat Islam.

i alem binre-biore; (2) (fsatat mistih Phythageeas  yang memondang
:::-:ﬁ:f.im bersifat kekal dan berada di dunde schaghi doif; us!hggi:::dmukdj . |::
jastanl merupakan pedyora dasi ruh, sehinpgs menusia ]mr'.ls 1m i bedra e nu;m-_.
eterpeninraen jzamani dan kehidupan danfavd yang iatenal _un_,h_tk Iwmjl:pt‘n e
rumari yang hmmeoteral desgan cars  meneropkan kcn.hl.panh askelis "
berkanterplass (3b filsafal cnanes ?]mir.l:s yang memsndang _‘armrla 3mul.L|k
perirwuden di abinn semesta menancar derd Pat Tuhean Yang Moho Esa, .Iﬂll'.l‘l'l&;;l!‘.rI
reh manezis yimg narkinya aban kemball kepada Tubaa duegion sura ::E?T:—:hdiri
dirinya dengan meningpalan kedunibwion yang profan qan'm- : at n il
l::q:ua.dl Twhan vang Waha Sakral, bahkan Gersatd der-gnn Tuhzmy, {4 A_il.l'_ﬁl'l ulk:;n
Jengan paham uivwana, di mime oring YAAg Entapai sfakes hams Ln:ulnnli-lal i
dunia dan menasuki kehidepan azketis-kontempland gan 3} ofavan rgama Hindu
wang mendornng manuesis umiuk mendeksd Tl.lhnln.l sehingra tocopai p-:f:ugt.l.:n&
unténa Atman dengan Setoen, Linat Hamn Wasution, Falsafih, op. nl-.1i_1- k
Harus Masution, Jziam, o, 2, 1 T2 Bandingkan dengan Feymold A hnznlm.:
The Mywier of Irlgm, ditejemshkan alch Tun ?:.r!t.l:m‘.rlh Buti P‘H“Hzlgzé
Judul Afixdiic dafom Jfslem (Cat U Jakarea:  Bumi r\lﬁ_mm, EIZH}GJ.I e E-P i iy
.Haml:'a, Tosownf Pertembragaa don Pesoeaianmar (et KX ek Pusoka

i gt 50, _ ?
Puu‘}‘ljl::::fﬁa!'nguﬁ fl;imni'nh,qu. cit, h. 50 Micholsen m:niﬁtilnkun _:sali-.un]r:.nn;

i 8 mrizsisizne Tdam dengan gjaran di lesr Islom hary
;c;:d :ﬁfu:gﬂrf:;;wﬂl Sikaii dan dl'bu.'(t'.hfan k\:‘]l:nﬂn:llrll}'u ta:bmf_ 1zclak
dibessorbesarkan. Hamlka malah menolak sana seholi semoa asumsi terse :d.ma:
metizzasken balwa mistisisme [slam memilika Inmlr-j:m ntmrahf dalam M-Q;I.
den Hadis serts landssen hisiors dari kehicupan wane” dan zuhied Resulullh ;.u:
maupum para sababatnya. Seimlipon deaikien, Micholsen dan Humks  juge ;ET:“
menolsk sama seheli bahwn mistisiste [lam mensrime penguedh ﬁﬁn :.;mr?n .
Isinen, Linst Deyeold Ao Michuleen, fo offy dao [r.:.ms:a, op .ol h 52 I:hm
sepakrt donpun pemydmion Hauwn Wasuton, Micholson dan uH[-lm*Fd o
sebenartye erizzinizne Jolam bukon gebungan dad berbagai wnow “asing” dari lear
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Mepurut Harun Nasution, terdapat ayat-ayat al-Que'sn
¥ang secars el=plisit memberikan landason rmunculmya mistisisme
genume dori Islam sendiri, misalnyn avat-ayat al-Qur'an yang
menegeskan bahwa manusia dekat sekali dengan Allah SWT, di
antaranya Q5. al-Bagarah (2); 156 17

TR 1Y P 8RS a8 (B sdie AL T,
72 AN] G5 R iy ) i

[slam siou herasnl di Tuer sl agy, vetapi berkembang dad aferun Telar sendis yang
delam pegatician Mmorisnyn “erbika” wien crmn pengaruh ajerk di Iner Lskam,
Fenomena mistis merupalean fenopenn univarsal yaug 2 pady berhagei agaran dan
sivem flsathl wologiz-atia, sehingpa wajor apabils terdypat ke semann curg \
T dn prakick dalan kehidupon mistis, sckalipun bersifat partikular dylam
prkicheye, Kesameen ini bukan “dibees™ balywn mististane dalam susu epzms
Elau suntd sislem filesfie cenlopisetls “berazl” BEOMA atu =lstem flanft
teologli-ztie yngg lwin, namun hares “dibeca” dlam gpread dhear “saling
mempenpanuhi e g lain' karena ssears Pofikular seiap sistem micisieme
memillid landesn posma!if dan flosofs yang bethods, Liot FLC. Zackaer, oo ey,
I 2 Misalnya, infernalisasi nila taulbd delam Elem vang fundomenml fenm
hebeda dingan Kalsres dongpan ejeren Tritungzalng yang juga Mundementi], Fase
i cdzicae clalam moistiatzme 19k beram ghean dir e babbok (kerinduay luar binga)
kepacs Tuhan yeng dngkal wipaian tertingginyn adalah dnthed fentanys fdak dupet
dlearakan bagin: saja dengan s dalm, 8gaind Bucha rias Bindu yang berergln
diri Kamra don meneapal efstgsenya dengen ketenangan tanpa nafsu. Ajaran kangg
sama sehali asing dnn 1idak dikenal Salam afaran Istur Lihet Michelsan, ap, e, .
14-15. Menmu! penulis  Bahwa teori-lepd yarg  texlgha metibespr=beeackany
mislisisme [sharn beresal diat lupr |slam g chenarnye diveaksndkan antul memkan gum
Higma hahwa mdstieisme Lalam merunakan bidak (hereditik), biepas Juri fnnzepe
Kopsep mistisisinee [ilem yong komtreverstul, senemi fnkod Alhinded, mervahar
mursyid, rabitak, dan selmpaing, Liba! Tk, Hilal, ai-Fasawnsef al-flgm hayr
ai-LXia we al-Falsatan, diterjeirabizan nieh Tjd Suntana don B Kesdian dempan judel
Teremany’ mtarg S pama dan Fiteafe: Febush Kritle Metadofogiy (Cen. 13 Handuwng;
Pustika Hidayah, 2002, . 13-57,

"Hanen Nosutior, “Faisfah™, ap, it b S0 kot puln Hayus Mazusion, “fsdem
e, oil. b T2 Bandioghan dengun Hamka, ep, off, b 3743, Dtamn kpzaneh Iafsir,
lerdapar heberana pafic al-Cur'an yarg meaefsirkan dpat=uynt al-Qur'an secara
mistiz stle sufeiis, sshinges mermuncalkan pengkluzifiknsion tafic a)-Cur'an »
tergendirt yang dikstikahkan dengmr “trfic sufi” df wamranyn Tafer  of-Our'an
2= Axim karya sl=lmam al-Tuswr, Heqa iy af-Tifstr karpa ol-Allamah ol-Sobmi,
cen e ai-fdpn 2 Maga iy ai-Cre'an e al-linen al-5%ia. Libat
Mubainerad Husgyn al-Zahobi, s afite v al-Miyfeesines, Juz NI {Kairo: Hada®iy
al-Hulwan, 1976, b 42,
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“Dan  apabila  fumba-hambo-Ky  Dertanya  kepedamu
fﬁ::ﬂ?hmfﬁ; fenfang Ak, moka fawablaky, sesumgguinya :i.‘i?;
adaiah dekat. Afr mengabuliom permohonan c':lrcmg yaag berdo o
apable din memphon Repode-Ku, make hendaklah m;ra.in:.r
memenuht {repala perintaki fu dan hendaifak mereka be::]i;nan
kepada-Ky, supaya mereka selafu berada delam keleparan.

Harun Masution meayatakan babwa ayat ini mcnurut_lmum
sufi memmjukkan bahwa Allak SWT., dekat dengan marmisia d@
mendengar seruan-seruvan manusia kepada-Nye, Kata da'a, ﬂnﬂ]kam
ayat tersebut bukan diartken berdea olsh kaum sufi, mr:lzucl an
Tuhin dapat disery den dipanggll, sehinpgn Tuhﬂﬂ” gpal
melibatkan Jiri-Mya kepada manusia yang menysro-MNya,™ Ayat
al-Qur'an lain yang memiliki pem.;]m.}nu Yang samz tnenural
kaum sufl jupa terdapat datam Q8. Qaf (300 16
A 3 A s g s (el B 5
[02:1 V) 2is¥ O e
Daw sunggek, Kami teloh menaiptakan mansig dan mengeua‘:ru
apa yamg dibivitken ofeh a'.hc:i'irijﬁa. deon RKami lebih  devwm
Eepadamya davipada weat lehernya,

Harun Masution menjelaskan hahwa berdesadean aymt
; ia dalem menca,
terecbit kaum sufi memandang balwa roanusia ¢ !
menpahdi dan mendskarkan dird kepada Al_ﬂh Swr". t,'dz“k perlu
juuh-jauh, tetapi dapat mencarinya dalam dirioyva sendiri,

. g Pustaka
Ig B, A-Qurar dar Tremiemakma (Jekane OV, ]
Amngegga::r ?ﬁ?ﬁ?h 35, [%.a: Pula, M Qurzizh Zhibab, A-Queten oo
i I : 3 h. 24,

Cipusat Tamgesang: Leanera Harl, :‘mq_., . .
Mcﬁg:[?r;(”rsmiunl Fateafah, ap. cit, . 50; lhat pole Homn Mosution, dsham
ap. cif., b T2 o . hT

Mrhid, h. 51, lihet peie Heran Mosalion, isfaes, e 866, B 71
=‘ﬁmmlﬁ gaina R, op. ity b, 748, Liliat pule, M. Quialsh Shihab, op. et

. 519, . .
" THenm MNasution, Falrafak, lor air, linat pula Hanon Besution, fdam, e ok,
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Dalom: pencarian embrio historis asal-usul tzgawef, B
]':Iasut'.un melacaknyn pada kehidupan kescharian héuiuﬁ:‘ﬁ
Saw., dan para sshabatnya yang hidup suhud, seperti *Abdullah
ihn 'T.‘_mar, Abu Dyrda, Abw Zar al-Giffir, den 5-chagaj1lya VAng
beranjut spmpai masa  fabi i dengen zahid portams ya
termasyhnr, yaine al-Hasan al-Basd -

Landasan filosofis mistisisme islam  menyrut Harum
Nasution  adalah Tuhan bersifat  immates dan  Mahague
mdan;knn anusia juga memiliki wnsur immater yaite mh1
Apnbﬂ_a rarusia hendak berernu dengan Tu]:mn}—N'-'ﬂ. mﬂa
manusia harus meryactkan rubrya, Namun juh manusia d:masuh
]'nljla oleh bawa nafsu yang mengotorinys, sehingga harus
d1lﬂklul':an “pernbersiban” melabad jbadal shalat, puasa, haj
memeca al-Qur’an, meupun berzilsir. Talan pembersihan rm:lm’:
ditempuh dengan melakukan bermmgpub-supggub fmufakidan)
dan menempuh fase-fase kesufiag yang diistilahlean deagan
magamat A\ steges don stations dalam behess Tngaris,  Ketika
kaum sufl mebabui megam-magam makn akan tegadi perubahan
mental yang dikeral dalam khazsnah mistisisme Islion dengag

2 | .
Hami Wosution, Iefase, epeit,h. 74, Bamvak 1 i
0 al, el h T4, ¥ eratur vamyr dlpel
;mtuajaml-ml anztizisme [slam dengan bedoadaskan padn kchlmgpm Ra:.j]l;m
;c:rj dan pam m!‘mh&u_'nynl yang zohid dan dipanding erbagel emhrs kelidupan
:ﬁ- . slmmm& . p{::lfhﬁg‘l migtisisme lslim Mizinys Reynald A, Wichodson, g,
Cot Bl SRR, 98, ofr, b 1315 CAbd al-Qadic T, Hagn g g
ditstigmebban oleh Tim Cipiotet Fress dengan Chsk By e
_ ot 280 udl Cebrke Bl Tasawyd -
?;_r.maﬂhum’m! elalam e (Cet, I; Jakene. ; Ciputat Preas, 2007), b, 48, Mm;:ﬁ-
: I::H ;,;‘L&w‘u h'i'ur:zuw: Fﬁn]ﬁ:; Relfnam (Cer T; Jokmrt: Lentern Basritnna
Vil Az, N A=zl-ugyl mistisfinee lelam dalam perods sl kem; Jat.
Islgin, ::ILEI.I:iuyzl 280 kehidupan Rastlodieh Saw,, dun ?-mr: suhahmy:“z:::;m
]gamfm ucifﬂ?sin,gmdﬂ:mf;mml bibwa rmistiizme Islam bukanloh diens vany
altm izlam, tetapl memilily refopen i
i i ipl memilik = mormatid dan historis dakim
- i Wogutiet, “fslom  Reasfonal “op. &ft, B3k Hamn Nosution
unﬂﬁ.&iﬁh , r.:,r:.hm._. k. 53, . Ef:u.u mam, scgama dasat Jidetings dan .uehng:ai
'oyang haree difful olel seomng sof7 dalym mendexalkun dit] fepada
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sebuten afeabwal® Meournt Haron Nasoton bahwa megamat
berbadn denpan alabwal, Magamai merpeken upays seorang
calon sufi (welik) mendeketican dini dengen Tuben, schingga
miganat bersifat tentatif, “datang dan persi™ dan tergactung dari
niat dan wealta yeng kuat dari calon sufl wrscbut. Af-afwal
diperoleh nmnyi anugeraly dard Tuhan setelal seerang calon sufi
mencapal  megam  terenta, sehingga  bersilat  stabil  yaog
terinteprasi pada jiwa dan kepribadian calon sufi lerschut.®® i

Para sufi berbedn pendapat dalam mensotukan mugamat®’
Namun menort Harmn MNasution bahwa krlers umum yang
dipunakan aum sufi tentang magemat ada ewpat, yeitu  fowbah
{taubnt), zuhd (askelis), subar (sabar), fowakial (mensrima
putusan Tuhan vang telah ditakdickan-Nve), dan rida (tidak
mensntang takdir Tuhan. S:ci]angkan ai-hwod terding dan tl.'.juh
macam, yaitw: fkhowg (takut), fowadh' (rendah hatl), fa'ah
{patuh), ikilas, ing (rasn berteman), wa/d (gembira hati), dan
sk {kesyokuran).®  Haran Nasution juga mengulas berbagal
dimensi mistisisme Islam yang sering dipandang kentroversial,
yatiu 2uhd, mahabbak (kecintoan yvang luar bicsa kepada Tuban),
ma rifah (pnosis), fome don bega, afl-lithad, el-hubd maupun
wahdal al-vwiud =

Mz wrmum al-whwed dazat didefinisikan sxbagel keodann mental ateu rohani
seomng sufi senelnk mendalstkan die kepada Tuhan, Berbogei deliois) enaeg ai-
ahwal, Lhot Towk Jumenwere, ap. i, b, 7-8.

*Tarun Masution, "Faleagfzh, "ep. eit, h. 34,

Trbid b, 53, Hora: Mesuwfon dalen karvanys, Fafsofal den Aisivisme dolom
feigm dan menputp beberapn pendsagen pomn lestang oeogaust Abe ke
Muhammiad al-Kalabadl venpesearican dofom sepuluh magem, yaiu i vdub, 20 il
sabir, faqr, imwadle', et davabfal, Aidy, fubd dun ma iy, Abo Maeral-Sara|
al-Tus menyebution twjeh megom. woiln swbalh wase, =bd figr sabe
saveakkal, dan vida. AkGazali mengilasifikesikon mensdl delapan mogam, yaim:
wwhiak, ske fagr, sl amaaikal Aubb, mn i di rida, A ol-Qesiin *Abd al-
Karim sl-Ousyvayr monyebur enam magam, yaii; ekt warn | oubd fovakbal
yabr, dap Aida. Lihat (el

EMhid, . 53-54, Magaemar 2an af-afus! yang dischutkio nlch Baun Masulion
terschut dideborasi dal oo bab TV Buku ind.

ML, 55.53. Liket pula Hamn Masutian, “ffem © ap eft, B 91 Uriion-
uraian Haran Moz on smeang coke, anchalbah, oo vil, fne doa foge, et
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. Harun Nasution dalam mendiskursuskan barbagai dimensi
mistisismo Islom tidek memberikan pesilnian vang membenarkan
armu memyalohkan berbagei ajurannya, betapa pun Lontrover-
sialnya ajaran tersebut, tetapi Harun Nasotion ha nyn tncnpulasnys
d&ugafu Isikﬂp yang metral dan lidak memihak stau bersikap
desleriptif-eksplanatoris, bukan konfrontatif Sikap sepertt inj
memang menjadi ciri khas Harun Masution™ Hamun Masution
tam paknya lebih memilih menyerahkon penilaiun teraghur kepadn
orang yang memhaca karya-kervanya temang mistisiame Islam
meupun karya-karya lainny, ?!

Sikap Harun Nasation yang bersifar neeral ini, sebeparnya

el fachul mavpun wakdoh mingred i nantites b i
IV bk {7l Koelnversiplavs mmuﬁi}um?:m,: E::Filidlimmr:mdﬁi:l??
bll!mk‘ mengadopsi afran agamm o lusre Elam, filsafat Nep-Plomnispe daﬁ
;:szgfk LL‘I;:: i;rnuh? 8p. it, b, 71-150; Torahim [l Joc. oft; AL, Hamid
mirla Meegeiy demgan Tehan: Talgak renps ;
R.Zne%mf' Ot L Sumtara A il ?E_T.E;Irﬂm‘ iz Tosmwnyfhy Yamid AL
s N “ian o . 19 Bl AT s pul
' s . b 71-81: ion, ' LY "
- .ﬂ]é,kh_ ot . 3 Hunm Masition, “ffern Rasions)
ikap rettnl dan menyesabbun pobsan okhie oo
suat ynran, SHen Aty peibam yang A, drdlshwika:ﬂ?:&nd?;gp;iiagﬁh:;
Earun Nozution telah tenjadi ol khosmye. Svota Eelika, Harp Nasutinn pemch
uni:ru-_a sgeurang g bolch atee 1daknva opesasi “ganll kelargin” Harp
ﬂiﬁr::fum rncnl:l'!J dukkw muzaloh mm{t zecard e logiz=filosndis, bukan fikjk vang
nr_n!;u,mu:E‘I.Immil Harus Nasution) bahwe mazsleh opereei “gantf kelamin™
dapat dillat dari Teologi Hukim Al maks memunst Henm Noeton balwg
opema tersetml bedeh dilskukan, teiepl apobila diliva) e Teslegi Kehendak
Muﬂlak Tuhen mekm operasi teraahar inerjadi Kdgk bolch, Hanm “-:luuiiunhdldak
memihal kepnds kedua jawaben yang polemis ini, welih menyerdhkmime
pueesaniyn kepeda etong wamg becanya kepadenya tersebut, M\e:?m Hann
Masotian 1mhm sfknp netral malsh wenunjokkan wawasin yang luzs, tidnk rigid
toleam dan tidok dogwmatis. Linet, g Suminta, eg. efr, W 4243, Sesrmna ;ﬁni
Hnrun_ Masutlon yang hampme Ahdn) Aziz Dghlan fr-e;naerjtal-c::-u ha.'hw; Hm-:l'l,
:I:ik'x:mdfalam IJ-cuI|aJ1-h|!:nI:.n3.:: menzajal mehmziswanys wiul terhuke dun tid.;r.:
i n d bt terhadun kecbagal pendapar mampun penafiinn, schimepa dlshuy
am nuing kelas peanh polemlz, perdelabm, dan “menpzoncangken® nalar dag
Palm-nl Heelaman yang cefah iepane LFAt Agiz Daklag 'Tn{uu.g:m"mgkanl
?ﬁm‘hlrﬂn_ﬁilnm Indoresia, Meguiu 1slzm Lindversal,” dalam ..ﬂ;bdu] Halim 'T-c-:r."r:u i
J'.n_'m Rusional: Apresios terhadap Waemnz dag Proitis ifarg 'h'a.su"mrr-'[“;:t IElr
Javartr Ciputas Prers, 2002), b 68-75, S
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muncul dad nalar rasionalitas dan inklusivitas Hauo Newtion
dalam moemehamd ageron-ajaran agama [slam. Menunat Harun
Masmtion, dalem Islam terdapat dua kelompok ajaran, yaima
pertama, juran dasar yang bersifar abanlur, mulak benar, keial.
tida% berubah, tidak dapat dlubak don jumlabnya saogat sedikit
sebapaimung terdapat dalem ol-Qur'an dan Hadis; kedun, ajaran
non desar, Aen relatdf, tdek mudal beoar, tidak kekal dapat
berubal, Bblch diubeh dan jumlalnya banyak sekali sebagaimana
terdapet dalam bubu-bulu Umu Kalam, Tafbis, Hadis, Filsafat
Ibadah, Akhlalc dan Tasewaf. ™ Bagi Harun Nasution, ajaran Tslam
ang non dasar tersehut muncul dard hasil interpretesi manusia
6rhudup ol-Qur'en dan Hadis. Setua hasil interpretasi manusia
B:hadap dua sjaran tersebut aczlah ijtihad yang kebenararmyva
hegsifat ralatif, tidal mutlak bener, tidak kekal, dapat berubah dan
boleh  dinbeh. Haron Nasution mensgaskan bahwa  hasil
interpretasi mamosia inileh yang disebut fjihed. Bagl Hamun
Nasution, ijlibad tidak boleh henyn dibatasi dalam aspek Fikih,
tetapi suga meliputi Iimu Kalam, Tafsir, Hadis, Fillsafal lbadah,
Alhlak den Tasawuf.™

“Harun Wasetion, a) @l Perbenbangen Moden: dafam fafima (lekans: YVayasan
bar Indonesia, 19853, b 5141,

Dagin Sominic, ap cit, b, $5-57. Kata ijtinad secarn edeeelagi bomssal durd
kede jahzda [TV mied), ywisds (8] muder] don aegobedad (mesdort yang
bermnna kesunzechan, kepayahan atag mengerahkan sepaln tenaga unfus moncapn
sealg mojues. Bfubsmmed Idds abblarhawi, Qemue frir al-Morbowl 'Arabi-
Mofgared, oz 1 (Sipapurs Dar ol-*Ulura ol-Tlaniyyzh, tib), b 112, ‘Bf:!rnh
katangen vluma wsul figh dan Al yeng memang mombetesi led haays 8 bdang
fighiyzh suji [jHhed daefinisikan sshagai yaloy mengerzhican scgenap ka!nampl.m
dulwin mendapatian bwam=hrbom sy acau figh yang berzifpt pratie dengar
menggumakan matads (tinbe, Lihal Sovyid Mubsgiz bin Al el-Musawi, Medihel
al-Limi Ma M vifit e o-Lital (Gresfl: FPondok Pesantren ql-Salall Raudah ale
Muttagim, &L}, b 28-29. Bandieghan dengm *Abd al-Wehab Khallaf, P ! ok
Fligh (Cet. XU, ab-Quhisan: np, 1398 HAOTE M), b 216 den Yusuf' al-Qardawiy,
ai-fjtikad fi ai-Svert'ah al-Feemiypal Ma'a Mazweni Tohiliypet f c-fjilcd ab
Mis weivi, diverferatkan oleh Achoad Syatbod dengan jucul fuhed dolar
Spari o Ilge Bobarapy Fandosgan Avafilis tentarg Jihad Sorgemperer [Ca 1
Jakacia: Bulan Bintang, 1937), h. 2. Perdkiren Harun Masuton ntang | tihed yang -
mellput Tmu Balam, Tafsic, Hadls, Filsia 1oadeh, Akhlak dan Tezawnil hukom
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D ballk wacana lstam rasionalis yang divsung oleh Harun
Nasulluzm, delam wilayah mistisisme Islam, sebenarny: Harug
){HSlll.lllﬂh memiliki “sisi lain" kehidupannya yang menarik untuk
dikaji, terutama 10 tahon terakhic menjelang wafatnya (tahun
IQE_E}. {ia_rqu Naswtion bukan hanya menjadi scorang elaplamnasor
bagi mn#mm Islam, [nclamkan ia masuk Tarigah Qadiriyah
Nagsyabandiyvah (TGN yang berpusat di Tasikmalaya dibawah

and seheli bane lmam alByawkoni werp me i
Peacumhan sapenay kemampusn daya in:e1tlu51l d:::?::;kmlﬂ aﬁdmggq
suety kegiain atan permascleban vang sekar, Pengarahan kemampiaun ﬁﬁn‘nr:l:
ma!pun berbopal lspenpan ity pengetchusn, st Cilw ofdmlaw, filsofor
tsawal, _ﬁqh n:!afn_l sebagaimya [b menyebor il terzchut ssbogat '.;"-'""*Td.;i S
Fﬂl‘mn;-:L?"m {ijtthad meacopul Eotentyon it pengetahesn). J=n Tl.'l)'].l'li)'i"l-blhm
:F:L g bahwa upows E-urlggi_.lh-!unﬁgnh kv sufi dalam Ecpandian Feputa
SWT, merepakan beatk fitihad, sedungkan paga sufi meripeken o ujizhid
nunjlal;:d__uada Iﬂlﬂ?mg terschur, Lihel Mubammad bin ‘Al big Mu}mﬂrnqnd al-
]E‘IJ_',-S;;];:UE-;]. frepad abPuhal il Takgiy al-Hag min -fim ai-lim! {Cat. ); Mesir:
ot ¥ ol-Hl, 1355 171937 M.), . 250, Syaikh al-lslven Abu Burakar Abg
% alem hin A.hd.'l]_l.il I::Ir_1 Al el-Qnssm bin al-Klnedar bin Mvhammad Bin *AlL hin
evmtiyth el-Harani, Heimy’ al-Farawa, Joz I (Befrut: Dar al-"fArghiyyah, 1398
L) B 8. Dalam weeans fjtiknd, swaty pendapal bisa =ajn bener atey gal .
kﬁl‘?,.;j:! a:lurt mendepat faminan pakaly e
tendanika, “Pemikiran Hana Nametlen lentang Islan Restonni.
gﬂ;gm. Frograme Pascasaclam 1AM Syarif H:llnya:'lﬁlah 20023, b, I]'n.ﬂfr:mg
\r': .:."lll Nlnqs_-.-'al:mnﬁyrlu, merapakan ailah sah eebemg darl 1]g cibang Tariqeh
i{..qs;.ahnd]yah Y aln dl Indoocsia, selain Magsyabegyds yan Khalidiyzh jan
_a]?;?-a!zudqr::h Mamtiyah. Tarigah Maquyshan fivah divakint purs pengicutnys
..r*.tlln l_]nﬂjl:: sl.'s‘lé.?Edllnqunrn (ysitrai miespicak) darl Resclolish Sgw,, metnin
oy Bk E:ah ieiliq dun _Salmqn al-Forisi zamipmi pady  pemdin Tetigsh
E.q yabandiyah, yai B!h.:l Iu:l-l'_'Hn al-Maggvabandi Xhatsus Tariqalh Cadiriyak
b_iqa}rnl:landl_yah. rr.cm_illkl silsilai beguucn uzn dari Resululint St malalaf * AL
l;: Abi Telit apmpei pada pendin Targsh Cedingah, palio 'Abdkﬂl-l:_!edir r=|-
¥laii. Doz situlen Tarigal ind digakunglan aleh Syalkh Ahmad Khatis Sermbeas
iﬁﬂ sali yang tekereil Gerasal dari Sambas, Ponfiansl, Kulimanran Haw }'lngl
e r:}l.l.h.‘l 2zt gi Mckkab, Meagenal Tarigeh Qadiciyaly Maqeyahatdivah 1k
Inconedia dan aacrmnye, Hhar Madin vin Braitessen, The Torgba Mengsyabaadiva i
in Jrdenesie (4 Hmmi_m{ Ceographfeal and Soctolagiosd Jeregpd, di‘rﬂjﬁhrﬂ};n
Ef;;; ;d n?cﬁmrkfr.;agfwbam}nh of Fndonesia = Sienel Historis, Ceogrofie o
sl - W0 Bamdung: Mizon, [%95%, % 80.G8 56 i, “Tai
:}eﬁlng.?-u]. MNacsyshandiveh: Terekel Terraran Tekoh ln&'-lf:ﬁnh!:iﬁ.dqﬁ;tg:
;-{u];:.w.: & al (el Mopenal den Memak cmi Teradu-Tansa H;frrnbamf- i
ndangsia (Cet. 8L Jokarta: Kenouna Predana Media Groug, 2006, h, 253200,
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bimbingan Absh Anom Dalam dekumen Pondok Pesantren
Latifah Mubarolkivah, Suryainva sebapal pusar Tarigah Qadiriyah
Naqsyabandivah pimpinen Aboh Anom, Harun Masution iercatat
sehoeai soloh sotu mund (fwan) dad tarigeh i Hamun
Nagution menempub kehidvpan zufd, walaupun tidek mening-
galknn aktivitasnya sebagai Divektur Program Pascasatjana [ATN
Swarf Hidayatallah Jakartz vang sekaranp dikenal dengan TLN
Syarif Hidayarulleh Jakerta. la sangat tekun beribadab, datang
lebih awal ke masjid, salat oduhm, berpussa poda harl Benin,
Komis, dan seactiasa duduk berzikic” Dimersi mistis dalam
kehidupen Harun Masution ini tempak kaotroversial dengan
pemilirannya yang bercorak rasionalis. Misaloya, Harun Nasution
sanzat dikonal sebagei seorang pepgagum Muktizilah, suatu
alitan teologl lslam vang sangat rasional. Harun Masution meno-
lak t=ologi tradisional Asy'ariyah yong fatnliscis dan menurumys
Lomira produktif unowk kemajusn wnal Islagm, khususoya unet
Islam Indonesia™® Harun Nosution bahkan menolak menjadikan

¥hta, b 1% Absh Ancem fkini omudn) memmprken sebuman bEpi KHA.
Shehitulwake Tajul “Awifin, pimpinan Poadok Mesamten Lacich Mebacokivab,
Suryalaya, Tesikmalays, Jewa Besat, secla mergdd (pere spivitual) Tarigah
Qadirivah Maqgyahandiveh yang herpuzat di Peauntreanya. Tepnng Abab Anom dan
Tariqeh Qariidysh MWagsyabandiyal o Sumyalaya yang dipimpinoya, Ihat Sri
lwlyati, ap, ofr, b, 295-2086

‘Iedd., h 263,

3 prendonika, am, e, b 13

Uukizilh meswpakan salsh sz afiran tealopi Islam yang protama Kol
dirranculkae oleh Abu Luzsin Was! bin Aie’, WMoz boktamilah sukftn cipeaan
oranp=ocang Wokteilsh sendirl, meloinkan pembens eleb nrang-orang lkin, Onug-
arang Muktezilzh menamukan did st kelompoknya dengan sebulan ANl
Keedilin dan Meostni' (Ah! of-adl wa allawlidh Meien kaom Mukmaziah,
sumiber penpetahuan yong paling ubomu uduleh okal, sedangkan wahyn berfuogsi
mendukung kebedorn akal Menorot merska bahwa apabils toudi penenizngan
koserapan el deswan ketetapen walivu maka yang civtamakan edulah kewenpon
whal Aues dasoe Inileh orang berpendapet bahwa dmbckiye alicon Mukesilah
merdpakan ladienya rasimmalisms i datam Jslom. Mada lita ajaran dasse taolopi ini
weuan g dalam ldlom olbiand afelbemrak, paito: lzuhid (pengetean Turae], af-"adf
fkendilan Tubon), siwa'd we 2-la I (anji dan uncwmen), el-meneifal beie o=
avadzilehain [posist df antara dua pesiail, dun abawe & almg vy we cedip ‘on ofs
apymhzr (menyerd kepeda kehaikon den mencepah dan kemunghuen). Mengenal
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